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 ABSTRAK 
 
NIKEN PRAHASTIWI, NIM: 14.12.1.1.012. Analisis Wacana Perlawanan 
Perempuan pada Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. Skripsi. 
Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 2019 
 Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak adalah film yang mengangkat tema 
perlawanan perempuan. Film ini menceritakan tentang perempuan bernama Marlina 
dan Novi yang direndahkan oleh laki-laki. Marlina yang seorang janda dirampok 
ternaknya oleh tujuh orang laki-laki dan diperkosa oleh Markus. Sedangkan Novi 
merupakan perempuan yang sedang mengandung bayi sepuluh bulan mendapatkan 
perlakuan kasar dari suaminya. Namun pada akhirnya, para perempuan dalam film 
tersebut mampu melakukan perlawanan dan membuktikan bahwa perempuan adalah 
bukan makhluk yang lemah dan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana wacana perlawanan 
perempuan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis wacana 
Sara Mills. Dengan pendekatan kualitatif Metode ini memfokuskan perhatian wacana 
bagaimana perempuan ditampilkan pada teks. Selain itu, Sara Mills lebih 
memperlihatkan posisi subjek-objek dan posisi pembaca  Posisi subjek adalah siapa 
aktor yang menjadi pencerita Posisi objek adalah siapakah pihak yang didefinisikan 
dan digambarkan kehadirannya oleh oran lain (subjek). Sedangkan posisi pembaca 
adalah bagaimana pembaca mengidentifikasikan dan menempatkan dirinya dalam 
penceritaan teks.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rangkaian dialog 
dan gambar (scene) dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
 Posisi subjek pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak dibagi 
menjadi dua sudur pandang. Yaitu sudut pandang laki-laki yang menceritakan posisi 
perempuan sebagai objek dan juga sudut pandang perempuan yang mendeskripsikan 
posisi laki-laki sebagai objek. Maka posisi objek dalam film ini adalah Marlina dan 
Novi yang merupakan subjektivitas dari laki-laki dan juga para perampok, polisi dan 
Umbu yang menjadi subjektivitas dari Marlina dan Novi. Posisi pembaca dalam film 
ini, mengajak pembaca berada di pihak Marlina dan Novi dan turut merasakan 
bagaimana perempuan tersudut dalam budaya patriarki dan bagaimana perempuan 
melawan budaya tersebut. 
 
Kata Kunci : Wacana, Perlawanan, Film, Marlina 
 ABSTRACT 
 
NIKEN PRAHASTIWI, NIM: 14.12.1.1.012. Discourse Analysis of Women's 
Resistance in the Film Marlina Murderer in Four Fact. Thesis. Islamic 
Broadcasting Communication, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, IAIN 
Surakarta, 2019 
 Marlina Murderer in Four Fact is a movie that takes the issue of women's 
resistance. This movie tells the story of women named Marlina and Novi who are 
harassed by men. Marlina, a widow, was robbed by seven men and raped by Markus. 
Whereas Novi is a woman who is pregnant with a ten-month-old baby getting harsh 
treatment from her husband. But in the end, women in the movie were able to resist 
and prove that women are not weak and have the same position as men. The porpuse 
of this tesis was to find out how the discourse of women‟s resistence on the movie of 
Marlina Murderer in Four Fact. 
The method used in this research is the Sara Mills discourse analysis method, 
with a qualitative approach. This method focuses attention on the discourse of how 
women are displayed in the text. In addition, Sara Mills further shows the position of 
the subject-object and the position of the reader. The position of the subject is who 
the actor is the narrator. The position of the object is who is defined and described by 
another person (subject). While the position of the reader is how the reader identifies 
and places themselves in the telling of the text. The data used in this research are a 
series of dialogues and scenes in the movie Marlina the Killer in the Four Acts. 
 The position of the subject in the Resistance in the movie Marlina Murderer in 
Four Fact  is divided into two perspectives. That is the point of view of men who tells 
the position of women as objects and also the point of view of women who describe 
the position of men as objects. So the position of objects in this movie is Marlina and 
Novi, which are subjectivities of men and also robbers, police and Umbu who are 
subjectivities of Marlina and Novi. The position of the reader in this movie, invites 
the reader to be on the side of Marlina and Novi and also feels how women are 
cornered in patriarchal culture and how women fight against the culture. 
 
Keywords: Discourse, Resistance, Movie, Marlina 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini banyak karya-karya seni kreatif yang telah menjadi konsumsi 
masyarakat, salah satunya adalah film. Film merupakan sebuah alat untuk 
menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak melalui sebuah media cerita. 
Film juga merupakan medium ekspresi artistik sebagai suatu alat para seniman 
dan insan perfilman dalam rangka mengungkapkan gagasan-gagasan dan ide 
cerita. Secara esensial dan substansial film memiliki kekuatan yang akan 
berimplikasi terhadap masyarakat.
1
  
Film telah menjadi bentuk seni yang kini mendapat respons paling kuat dari 
sebagian orang dan menjadi sesuatu yang dituju orang untuk memperoleh hiburan 
dan wawasan. Lebih dari ratusan tahun orang-orang berusaha memahami 
mengapa film dapat memikat manusia. Sebenarnya hal ini tejadi karena film 
memang didesain untuk memberikan efek kepada penonton. Film juga memiliki 
kekuatan besar dari segi estetika karena mengajarkan dialog, musik, 
pemandangan, dan tindakan bersama-sama secara visual serta naratif.  
Secara etimologi, film adalah gambar hidup. Film adalah bayangan yang 
diangkat dari kenyataan hidup yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, yang 
                                                          
1
 Fred Wibowo. Teknik Produksi Program Televisi. (Yogyakarta : Pinus Book Publisher, 2006). 
Hlm. 165 
 menyebabkan selalu ada kecenderungan untuk mencari relevansi antara film 
dengan realitas kehidupan.
2
 Film dapat berpengaruh besar kepada penontonnya, 
dan dengan karakteristik film yang banyak mengandung ideologi dari 
pembuatnya, membuat pandangan bahwa film dapat dijadikan sebagai sebuah alat 
propaganda massa.
3
  
Film sering kali membuat relasi-relasi tertentu mengenai gender, seperti 
menempatkan perempuan pada posisi yang lemah. Perempuan lebih banyak 
memerankan sebagai resepsionis, sekretaris, pembantu rumah tangga dan 
perempuan yang ditindas dengan memerankan peran sebagai objek seksualitas 
laki-laki atau korban pelecehan. Sutradara-sutradara sering sekali 
menggambarkan perempuan sebagai manusia lemah, cengeng dan rendah diri. Di 
Indonesia, hal tersebut telah ditampilkan pada beberapa film antara lain film 
Malam Satu Suro, Perempuan Berkalung sorban, Hantu Nancy, Malam Satu 
Suro, film Si Manis dari Jembatan Ancol, dan Suster Ngesot, 
Kemudian dengan sifat, peran dan fungsi feminisnya, emosional mereka pun 
turut digambarkan sebagai sosok yang lemah, cantik, tidak percaya diri, pasif, 
tidak berpikir panjang. Hal-hal tersebut juga paling tidak hampir ada di benak 
masyarakat ketika mendengar kata perempuan. Ini karena hasil konstruksi media 
massa baik cetak, televisi, radio, dan online yang memberikan gambaran tentang 
                                                          
2
 Gatot Prakoso, Film Pinggiran-Antalogi Film Pendek, Eksperimental & Dokumenter, (Jakarta: 
Fatma Pers, 1997). Hlm. 22 
3
 Zidnii Tazkiyyah, Roro Retno Wulan. Representasi Pers dalam Film Spotlight. eProceeding of 
Management, vol.4, No.3, 2017. Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi dan Bisnis Universitas 
Telkom 
 perempuan seperti itu. Perempuan yang identik dengan feminim memang banyak 
direpresentasikan pada film.  
Kajian tentang perempuan telah banyak dilakukan oleh banyak pihak, 
terutama ketika muncul sebuah kesadaran dari kalangan feminis untuk 
mempertanyakan kembali peran perempuan dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan. Sebagaimana sering ditemukan dalam wacana sosial 
kemasyarakatan, ada semacam pelabelan yang berlaku dalam kelompok 
masyarakat berdasarkan pada jenis kelamin. Pelabelan tersebut antara lain adalah 
bahwa perempuan lebih emosional, berperasaan mudah tersinggung, sulit 
mengatasi perasaan, mudah menangis, tidak percaya diri, kurang merdeka, sulit 
membedakan rasa dan rasio, pemikiran kurang unggul, dan kurang bebas 
berbicara.
4
 
Perempuan dalam sejumlah citra yang dimunculkan ini juga mengarah pada 
perempuan yang cenderung bersikap lemah lembut sehingga ketika menilik pada 
tayangan kontes kecantikan, para finalis sejumlah kontes kecantikan akan 
ditampilkan dalam sejumlah sesi dengan berbalut gaun dan busana yang mewah 
dan berlenggok secara lemah gemulai sehingga menciptakan citra kelembutan 
pada diri seorang perempuan. Hal ini relevan dengan citra pilar yang identic 
                                                          
4
. Siti Solihati, Wanita dan Media Massa. (Yogyakarta : Teras, 2007). Hlm. 59-61 
 dengan mitos feminitas bahwa perempuan adalah dengan kodratnya sebagai ibu 
yang sarat dengan kasih sayang dan kelemahlembutan.
5
 
Berdasarkan studi yang dilakukan dengan menggunakan analisis gender, 
ternyata banyak ditemukan ketidakadilan seperti dalam uraian berikut: Pertama, 
terjadi marginalisasi (pemiskinan ekonomi) terhadap kaum perempuan. Kedua, 
adanya diskriminasi terhadap kaum perempuan. dalam rumah tangga, masyarakat 
mapun suatu negara, banyak kebijakan yang mengganggap perempuan itu tidak 
penting. Hal ini juga dikarenakan bahwa perempuan dianggap memiliki 
pembawaan “emosional” dan dianggap tidak dapat menjadi pemimpin. Ketiga, 
pelabelan negatif terhadap jenis kelamin tertentu. Keempat, kekerasan terhadap 
jenis kerlamin tertentu yang utamanya adalah perempuan. Kelima, karena peran 
gender perempuan adalah mengelolah rumah tangga, maka banyak perempuan 
menanggung beban kerja domestik lebih banyak dan lebih lama dari laki-laki.
6
 
Pembahasan dengan topik utama kaum perempuan memang selalu memiliki 
nilai tersendiri, baik secara keunikan maupun keberadaannya dalam lingkungan 
masyarakat yang masih mengedepankan budaya patriarki dalam kehidupan. 
Perempuan selalu diposisikan sebagai individu yang lemah, hal ini memiliki efek 
pada penerapan ideologi yang menempatkan perempuan selalu di bawah laki-laki, 
baik dalam kelas sosial, ekonomi, politik, maupun kekuasaan.  
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 Kajian perempuan dan media hingga saat ini masih bersandar pada isu tentang 
ketidakadilan dalam merepresentasikan perempuan. Perempuan dan laki-laki 
memiliki karakteristik emosi atau kepribadian dan posisi sosial yang berbeda 
sejak dilahirkan, dan perbedaan itu dianggap sesuatu yang sudah melekat dengan 
sendirinya. Seorang laki-laki dianggap memiliki sifat-sifat yang maskulin, seperti, 
agresif, rasional, terbuka, serta aktif dan dinamis, sehingga dengan sendirinya 
akan menempati posisi sosial di domain publik, sedangkan perempuan memiliki 
sifat-sifat feminis yang cenderung irasional, mendahulukan pertimbangan emosi, 
permisif dan pasif, serta lebih tertutup, dan karakteristik tersebut akan 
mengakibatkan ia menempati domain domestik.
7
 Sedangkan apabila di dalam 
media saja perempuan merupakan sosok yang domestik, maka di kehidupan nyata 
pun akan menjadi seperti yang ada di media. Karena media memiliki peran 
penting dalam kehidupan masyarakat.  
Sifat-sifat perempuan tersebut telah digambarkan dalam beberapa film. 
Diantaranya adalah film Room, film yang rilis pada tahun 2015 tersebut 
menceritakan perempuan bernama Joy (Brie Larson), gadis kecil yang diculik 
oleh orang tak dikenal bernama  Nick (Sean Bridgers). Joy kemudian dikunci 
dalam satu ruangan kecil yang pengap selama tujuh tahun tanpa sedikitpun 
melihat dunia luar dengan pintu yang hanya bisa dibuka dengan kode kombinasi 
angka oleh Nick di dalam ruangan. Selama tujuh tahun tersebut, Joy mendapatkan 
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 perlakuan kekerasan dan pelecehan seksual, ia harus merawat seorang anak laki-
laki bernama Jack (Jacob Tremblay) dari hasil kekerasan seksual yang dilakukan 
oleh Nick kepadanya. 
Dari ulasan di atas, perempuan banyak direpresentasikan sebagai “tubuh” 
yang otentik dari tradisi suatu bangsa (tertutup, melihat kebelakang, pasif dan 
sebagainya) yang meliputi prinsip-prinsip kuno nasionalisme tentang kontinuitas 
nasional yang  progresif. Sebaliknya, laki-laki digambarkan sebagai agen 
modernitas nasional yang progresif (maju, kuat, cerdas, assertif, dan sebagainya), 
pembawa semangat nasionalisme yang revolusioner dan progresif. Sedangkan 
perempuan dengan segala bentuk feminimitas selalu digambarkan sebagai 
antinasional.
8
 
Selain film Room, di Indonesia juga terdapat beberapa film yang mengangkat 
tema perempuan , namun memposisikannya sebagai perempuan yang pemberani, 
cerdas, dan tangguh. Sehingga memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki. 
Film-film tersebut ntara lain adalah film Kartini. Film ini disutradarai oleh 
Hanung Bramantyo dengan pemeran utama Dian Sastrowardoyo sebagai Kartini. 
Film ini menceritakan bagaimana kehidupan Kartini yang memperjuangkan 
kesetaraan hak bagi semua orang, terutama hak pendidikan bagi perempuan. 
Kartini membuat sekolah untuk kaum miskin dan menciptakan lapangan kerja 
untuk rakyat di Jepara dan sekitarnya. Film Kartini merupakan perjalanan penuh 
emosional dari sosok kartini yang harus melawan tradisi yang dianggap sakral, 
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 bahkan sosok Kartini berani menentang keluarganya sendiri untuk 
memperjuangkan kesetaraan hak semua manusia di Indonesia. 
Selain film Kartini, terdapat juga film Sekolah Rimba. Film yang rilis pada 
tahun 2013 ini disutradarai oleh Riri Reza. Menceritakan tentan perempuan 
bernama Butet marunung yang peduli dengan isu-isu sosial dan pendidikan 
alternative bagi masyarakat yang tingal di daerah terpencil. Butet pun membuka 
sekolah di sebuah suku di pedalaman. Sayangnya, ia mendapatkan pertentangan 
dari masyarakat sekitar yang masih beranggapan bahwa ilmu bukan suatu hal 
yang penting. 
Film Merry Riana :Mimpi Sejuta Dolar juga film yang menepis anggapan 
bahwa perempuan adalah sosok yang lemah. Film ini menceritakan kisah Merry 
yang merupakan keturunan Tionghoa dan sedang berusaha mengatasi masalah 
diskriminasi di Indonesia. Mery kemudian pergi ke Singapura untuk belajar. 
Untuk memenuhi kebutuhannya di Singapura, Merry melakukan berbagai macam 
pekerjaan seperti menyebar brosur hingga menjadi agen ansuransi. Film ini 
menunjukkan bahwa seorang perempuan bisa melalui kegagalan dan bisa 
memaknai kehidupannya dengan bijak. 
Sesuatu yang berbeda ditampilkan pada film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak. Di mana film ini mampu mendobrak perfilman di Indonesia dan 
dianggap kontroversial. Perempuan dalam film ini digambarkan sebagai 
perempan yang sadis dan tangguh, seperti yang ditampilkan pada suatu adegan 
 dimana tokoh perempuan pada film ini memenggal dan membawa kepala seorang 
laki-laki yang memperkosanya. 
Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak ini terang-terangan 
mengangkat persoalan  perempuan dan adat kebudayaan Sumba yang kental 
dengan unsur feminisme. Lewat empat babak yang ritmis, sutradara Mouly Surya 
membagi kisah Marlina. Si wanita pembunuh yang diperankan Marsha Timothy. 
Dia janda yang tinggal seorang diri di puncak perbukitan Sabana di Sumba, Nusa 
Tenggara Timur. Babak demi babak itu perlahan mengungkap jati diri Marlina, 
sosok yang diam-diam menyimpan misteri.  
Dikisahkan, Marlina adalah seorang janda muda yang diserang dan dirampok 
ternaknya. Kawanan perampok berjumlah tujuh orang itu mengancam nyawa, 
harta, juga kehormatan Marlina di hadapan suaminya yang sudah berbentuk 
mumi, duduk di pojok ruangan. Untuk membela diri, ia membunuh beberapa 
orang anggota perampok tersebut dengan racun yang dicampur dalam makanan. 
Bahkan secara sadis ia memenggal kepala Markus hingga terpisah dari tubuh 
setelah kehormatannya direnggut. 
Keesokan harinya dalam sebuah perjalanan demi mencari keadilan dan 
penebusan, Marlina membawa kepala Markus yang ia penggal. Marlina kemudian 
bertemu Novi yang menunggu kelahiran bayi yang sudah dikandungnya selama 
10 bulan, dan juga seorang Frans yang menginginkan kepala Markus untuk 
kembali disatukan dengan tubuhnya. 
 Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak telah meraih beberapa 
penghargaan, ia diganjar penghargaan film dengan skenario terbaik pada FIFFS 
Maroko edisi ke-11, aktris terbaik untuk Marsha Timothy dari Sitges 
International Fantastic Film Festival, Spanyol, dan penghargaan film terbaik 
Asian NestWave dari The QCinema Film Festival di Filipina.
9
 
Film ini juga akan mewakili Indonesia di Piala Oscar 2019 setelah tayang di 
berbagai festival film internasional. Film ini dikirim untuk kategori Film 
Berbahasa Asing Terbaik. Hal itu telah diumumkan oleh ketua Komite Seleksi 
Film Indonesia Christine Hakim pada Selasa (18/9/2018). Film Merlina Si 
Pembunuh Dalam Empat Babak telah menempuh penilaian dengan seksama 
berdasarkan kriteria ditetapkan oleh Indonesia Academy Awads Selection 
Commitee dalam kompetisi Academy Awards ke-91 di kategori Best Foreign 
Film.
10
 
Telah banyak penelitian yang mengankat tema perempuan dalam sebuah film, 
diantaranya adalah skripsi yang berjudul Analisis Wacana Sara Mills dalam Film 
Dokumenter Battle For Sevastopol (Corri Prestita), Representasi Perempuan 
dalam Film The Herd (Rista Dwi Septiani), Representasi Feminisme dalam Film 
The Huntsman : Winter‟s War (Dini Zelviana), dan Relasi Gender Gender dalam 
Dialog Film Surga yang Tak Dirindukan (Fuad Rasis Muoorrobin). 
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 Film Marlina di Pembunuh dalam Empat Babak Film menarik untuk diteliti 
karena menyoroti budaya patriarki di pedalaman Sumba, bagaimana laki-laki 
diberi kekuasaan penuh sementara perempuan hanya sebagai pelengkap saja. 
Namun kemudian dengan sensibilitas hukum yang dimiliki Marlina sebagai tokoh 
utama, ia mencoba melakukan perlawanan terhadap budaya patriarki 
dilingkungannya tersebut. Melalui perlawanan tersebut perempuan tidak lagi bisa 
dianggap sosok yang lemah melainkan sosok yang tangguh dan berani, sehingga 
perempuan memiliki posisi yang sedarajat dengan laki-laki dan menentang 
anggapan bahwa laki-laki selalu lebih kuat dari perempuan.  
Ketidakadilan dan penggambaran buruk mengenai perempuan dalam film ini 
menjadi sasaran penelitian utama analisis wacana Sara Mills. Analisis wacana ini 
mencoba menunjukkan bagaimana perempuan digambarkan dan dimarjinalkan 
dalam sebuah sebuah teks. Serta bagaimana bentuk dan pola pemarjinalan 
tersebut dilakukan. Maka dengan menggunakan analisis wacana Sara Mills 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam penelitian yang berjudul 
“Wacana Perlawanan Perempuan pada Film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang akan penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Film sering kali menampilkan perempuan sebagai sosok yang lemah. 
 2. Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa perempuan lebih 
rendah dari laki-laki. Padahal, perempuan memiliki kedudukan yang sama 
dengan laki-laki. 
3. Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak menyoroti budaya 
patriarki dan menyampaikan bagaimana perempuan melawan budaya 
tersebut. 
 
C. Batasan Masalah 
Peneliti memberikan batasan dengan hanya berfokus pada rangkaian gambar 
(scene) dan dialog yang terkait dengan wacana feminism pada film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana analisis wacana perlawanan 
perempuan pada Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis 
wacana perlawanan perempuan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak. 
 
  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Kegunaan penelitian ini secara teoritis yaitu untuk menambah literatur 
penelitian kualitatif ilmu komunikasi dan penyiaran Islam khususnya 
mengenai analisis wacana Sara Mills pada film, selain itu juga untuk 
mengetahui bagaimana posisi subjek-objek feminisme dan untuk mengetahui 
bagaimana pembaca menggambarkan perlawanan perempuan dalam film 
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini akan memberikan kegunaan praktis berupa pengetahuan 
untuk memahami medium film tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, 
namun sebagai sumber informasi dan persuasi. Dengan adanya penelitian ini, 
maka peneliti berharap dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang perlawanan perempuan di balik film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi teori 
1. Analisis Wacana 
Analisis  Wacana  Kritis  adalah  metode  alternatif  terhadap 
kebuntuan-kebuntuan  analisis  teks  media,  yang  selama  ini  lebih  
didominasi  oleh analisis  isi  dengan  paradigma  positivis  dan  
konstruktivis.  Lewat  analisis wacana  kritis,  kita  akan  akan  tahu  
bukan  hanya  tentang  bagaimana  isi  teks berita,  tapi  juga  tentang  
mengapa  pesan  itu  dihadirkan.  Bahkan  kita  bisa lebih jauh 
membongkar penyalahgunaan kekuasaan, dominasi, ideologi dan 
ketidakadilan yang dijalankan dan diproduksi secara samar melalui teks-
teks berita.11 
Teori  wacana  menjelaskan  mengenai  sebuah  peristiwa  yang  
terjadi seperti  terbentuknya  sebuah  kalimat  atau  pernyataan.  Sebuah  
kalimat  bisa terungkap  bukan  hanya  karena  ada  orang  yang  
membentuknya  dengan motivasi  atau  kepentingan  subjektif  tertentu,  
namun  kalimat  tersebut  hanya bisa  dibentuk  dan  akan  bermakna  pada  
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 sejumlah  aturan  gramatika  di luar keinginan si pembuat kalimat. Dengan 
kata lain, kalimat tersebut tidak dapat dibentuk dan dimanipulasi 
semaunya oleh orang yang bersangkutan.
12
 
Analisis wacana digunakan untuk menggambarkan sebuah struktur 
yang lebih luas dari sebuah kalimat dengan menggunakan persamaan dari 
struktur kalimat seperti subjek, predikat, objek, kata kerja, kata benda dan 
pelengkap. Penggunaan istilah wacana semacam inilah yang telah 
mendapatkan pengakuan luas dalam ilmu bahasa.
13
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, wacana mencakup tiga hal, 
pertama: ucapan, percakapan, dan tutur kata. Kedua, keseluruhan tutur 
atau cakap yang merupakan kesatuan. Ketiga: satuan bahasa terbesar, 
terlengkap dan terealisasi pada bentuk karangan utuh seperti novel, buku, 
dan artikel.
14
 
Analisis wacana memiliki definisi yaitu studi tentang sturktur pesan 
dalam komunikasi atau telaah mengenai aneka fungdi bahasa. Bahasa 
yang ditelaah bukan hanya bahasa semata melainkan konteks dalam 
wacana tersebut. Konteks ini digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu, 
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 termasuk praktik kekuasaan yang memarjinalkan individu ataupun 
kelompok.
15
 
Menurut Michel Foucault seperti yang dikutip oleh  Eriyanto bahwa 
kajian analisis wacana tidak hanya dipahami sebagai serangkaian kata atau 
proposisi dalam teks saja, tetapi kajian wacana merupakan sesuatu yang 
memproduksi suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup dibentuk 
dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan 
bertindak.
16
 
Berdasarkan  uraian  di atas,  dapat  dikatakan  bahwa  analisis  
wacana adalah kajian mengenai sebuah bahasa yang digunakan secara 
alamiah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa 
secara ilmiah  yang dimaksud  adalah  penggunaan  bahasa  seperti  dalam  
komunikasi  sehari-hari. Hal   tersebut   bertujuan   untuk   menghindari   
subyektivitas   dan   bias   dari peneliti. 
2. Analisis Wacana Sara Mills 
Dalam  pandangan  Mills  (1994),  analisis  wacana  merupakan  
sebuah reaksi  terhadap  bentuk  linguistik  tradisional  yang  bersifat  
formal.  Fokus kajian   mengenai   linguistik   tradisional   adalah   pada   
pemilihan   struktur kalimat  yang  tidak  memperhatikan  analisa  bahasa  
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 dalam  penggunaannya. Sedangkan  dalam  analisis  wacana,  hal-hal  
yang  berkaitan  dengan  struktur kalimat dan tata bahasa justru lebih 
diperhatikan. 
Sara Mills lebih menitiberatkan teori wacananya mengenai feminisme. 
Yaitu bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks, baik dalam novel, 
gambar, foto ataupun berita. Titik perhatian dalam prespektif ini adalah 
menunujukan bagaimana teks bias dalam menampilkan perempuan. 
Dalam teks, perempuan cenderung ditampilkan sebagai pihak yang salah 
dan marjinal dibanding laki-laki. Ketidakadilan dan penggambaran buruk 
mengenai perempuan ini yang menjadi sasaran penelitian utama tulisan 
Sara Mills. Analisis wacananya menunjukkan bagaimana perempuan 
digambarkan dan dimarjinalkan dalam sebuah sebuah teks berita. Serta 
bagaimana bentuk serta pola pemarjinalan tersebut dilakukan.
17
 
Ada  dua  konsep  inti  dalam  analisis  wacana  Sara  Mills,  yaitu  
posisi subjek-objek  dan  posisi  penulis  dan  pembaca.  Konsep  pertama  
digunakan adalah untuk melihat posisi subjek yang memberikan 
penafsiran atas sebuah peristiwa  terhadap  orang  lain  yang  menjadi  
objek  yang  ditafsirkan.  Posisi tersebut  yang  nantinya  akan  
membentuk  sebuah  teks  atau  gambaran  dalam masyarakat. Sedangkan 
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 konsep kedua tidak hanya meninjau dari sisi penulis saja, namun mencoba 
menggali wacana yang muncul dari sisi pembaca. 
18
 
Sara  Mills  menilai  pembaca  memiliki  pengaruh  ketika  tulisan  itu 
dibuat  oleh  penulis. Dalam  konsep  analisis  wacana  tidak  hanya  
melihat dari  sisi  produksi  semata,  tetapi  lebih  melihat  kedalam  
bagaimana  teks diterima  oleh  pembaca.  Namun  dalam  penelitian  ini  
yang  dimaksud  teks adalah adegan dan prolog dalam tayangan, dan 
pembaca adalah penonton.
19
 
a. Kerangka Analisis Sara Mills 
Sara Mills menekankan wacananya pada bagaimana aktor 
diposisikan dalam teks.  Satu pihak memiliki posisi penafsir dan pihak 
lainnya menjadi objek yang ditafsirkan. Ada dua hal yang perlu 
diperhatikan analisis. Pertama, bagaimana aktor sosial dalam berita 
diposisikan dalm pemberitaan, siapa yang diposisikan dalam 
pemberitaan, siapa yang diposisikan sebagai penafsir untuk memaknai 
peristiwa dan apa akibatnya. Kedua, bagaimana pembaca diposisikan 
dalam sebuah teks. Teks berita disini dimaknai sebagai hasil negosiasi 
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 antara penulis dan pembaca. Hal ini dapat bermakna khalayak seperti 
apa yang diimajinasikan oleh penulis untuk ditulis.
20
 
 
Tabel 1 
Kerangka Analisis Sara Mills 
Tingkat Yang Ingin Dilihat 
 
 
 
 
Posisi Subjek-Objek 
Bagaimana dan dari kacamata siapa 
peristiwa itu dilihat. Siapa yang diposisikan 
sebagai pencerita (subjek) dan siapa yang 
diposisikan sebagai objek yang diceritakan. 
Apakah masing-masing aktor dan 
kelompok sosial punya kesempatan untuk 
menampilkan dirinya sendiri dan 
gagasannya atau kehadiran dan kehadiran 
dan gagasnaya ditampilkan oleh kelompok 
atau orang lain. 
 
Posisi Pembaca 
Bagaimana posisi pembaca ditampilkan 
oleh penulis dalam  teks. Bagaimana 
pembaca memosisikan dirinya dalam teks 
yang ditampilkan. Dalam teks, pada 
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 kelompok mana pembaca menidentifikasi 
dirinya. 
Sumber : Eriyanto, Anlisis Wacana, 2001. Hlm 211. 
 
Pilihan pada kelompok mana yang diposisikan sebagai pencerita 
memuat peristiwa yang dihadirkan untuk khalayak muncul dalam 
prespektif dan kepentingan dari pencerita. Posisi seperti itu berkaitan 
erat dengan ideologi. Penempatan posisi terhadap suatu kelompok 
akan membuat kedudukan suatu kelompok lebih tinggi dan kelompok 
lain menjadi objek atau sarana marjinalisasi. Umumnya kelompok 
yang dimarjinalisasi adalah kelompok yang tidak mempunyai akses 
media. Sehingga ditampilkan secara buruk. Mereka ditampilkan dalam 
teks sebagai objek, gambaran tentang mereka ditampilkan oleh pihak 
lain. Bukan mereka yang bersuara dan menggambarkan, tetapi pihak  
lain yang menampilkan lengkap dengan bias dan prasangkanya.
21
 
Dalam pemberitaan sering kali wanita tidak ditampilkan, bahkan 
tidak kehadirannya ditampilkan oleh laki-laki. Hal inilah yang 
membuat wanita sebagai objek, dipandang dan direpresentasikan 
secara. Sebaliknya, laki-laki justru ditampilkan dengan citra baik 
karena yang menceritakan (subjek). Pembacaan dominan atas teks 
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 dalam pemberitaan tersebut adalah pihak laki-laki. Dengan posisi yang 
demikian, pembaca tidak akan banyak protes karena cenderung 
memiliki pemikiran sama dengan apa yang diinginkan oleh penulis. 
Pada akhirnya kerjasama antara penulis dan pembaca seperti itu 
melestarikan bias gender yang ada 19di dalam masyarakat. 
3. Feminisme 
a. Sejarah dan Pengertian Feminisme 
Gerakan Feminisme dimulai sejak abad ke-18, namun diakhiri 
pada abad ke-20, suara wanita di bidang hukum, khususnya teori 
hukum, muncul dan berarti. Hukum Feminis yang dilandasi sosiologi 
feminis, filsafat feminis dan sejarah feminis merupakan perluasan 
perhatian wanita di kemudian hari. Di akhir abad ke-20, gerakan 
feminis banyak dipandang sebagai sempalan gerakan Critical Legal 
Studies, yang pada intinya banyak memberikan kritik terhadap logika 
hukum yang selama ini digunakan, sifat manipulatif dan 
ketergantungan hukum terhadap politik, ekonomi, peranan hukum 
dalam membentuk pola hubungan sosial, dan pembentukan hieraki 
oleh ketentuan hukum secara tidak mendasar.
22
 
Walaupun pendapat feminisme bersifat pluralistik, namun satu hal 
yang menyatukan mereka adalah keyakinan mereka bahwa masyarkat 
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 dan tatanan hukum bersifat patriaki. Aturan hukum yang netral dan 
objektif sering kali hanya meruakan kedok terhadap pertimbangan 
politis dan sosial yang dikemudikan oleh ideologi pembuat keputusan, 
dan ideologi tersebut tidak untuk kepentingan wanita. Sifat patriaki 
dalam masyarakat dan ketentuan hukum merupakan penyebab 
ketidakadilan, dominasi dan subordinasi terhadap wanita, sehingga 
sebagai konsekuensinya adalah tuntutan terhadap kesederajatan 
gender. Kesederajatan gender tidak akan dapat tercapai dalam struktur 
institusional ideologis yang saat ini berlaku.
23
 
Feminis menitikberatkan perhatian pada analisis peranan hukum 
terhadap bertahannya hegemoni patriaki. Segala analisis dan teori yang 
kemudian dikemukakan oleh feminis diharapkan dapat secara nyata 
diberlakukan, karena segala upaya feminis bukan hanya untuk 
menghiasi lembaran sejarah perkembangan manusia, namun lebih 
kepada upaya manusia untuk bertahan hidup. Timbulnya gerakan 
feminis merupakan gambaran bahwa ketentuan yang abstrak tidak 
dapat menyelesaikan ketidaksetaraan. 
Meskipun demikian feminisme harus didefinisikan secara jelas dan 
luas supaya tidak terjadi kesalahpahaman. Untuk itulah mereka 
mengajukan definisi yang memiliki pengertian yang lebih luas, yaitu 
                                                          
23
 Nuryati, Feminisme dalam Kepemimpinan. Jurnal: Istinbath. No. 16. Vol. 14. 
(Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2015)., hlm. 163 
 suatu kesadaran akan penindasan dan diskriminasi terhadap 
perempuan dalam masyarakat, di tempat kerja dan dalam keluarga 
serta tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk 
mengubah keadaan tersebut.
24
 
Dalam buku Encyclopedia of Feminism, yang ditulis Lisa Tuttle 
pada tahun 1986, feminisme dalam bahasa Inggrisnya feminism, yang 
berasal dari bahasa Latin femina (woman), secara harfiah artinya 
“having the qualities of females”. Istilah ini awalnya digunakan 
merujuk pada teori tentang persamaan seksual dan gerakan hak-hak 
asasi perempuan, menggantikan womanism pada tahun 1980-an. 
Adalah Alice Rossi yang menelusuri penggunaan pertama kali istilah 
ini tertulis, yaitu dalam buku “The Athenaeum”, pada 27 April 1985. 
Feminisme yang memiliki artian dari femina tersebut, memiliki arti 
sifat keperempuan, sehingga feminisme diawali oleh presepsi tentang 
ketimpangan posisi perempuan dibanding laki-laki di masyarakat. 
Akibat presepsi ini, timbul berbagai upaya untuk mengkaji penyebab 
ketimpangan tersebut untuk mengeliminasi dan menemukan formula 
penyetaraan hak perempuan dan laki-laki dalam segala bidang, sesuai 
dengan potensi mereka sebagai manusia (human being).
25
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 Orang yang menganut paham feminisme disebut dengan feminis. 
Mereka terbagi menjadi beberapa aliran. Menurut buku Feminist 
Thought yang ditulis oleh Rosmarie Tong, ada delapan macam aliran 
feminisme yang dianut oleh para feminis. Diantaranya adalah: 
feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marxis dan sosialis, 
feminisme psikoanalisis dan gender, feminisme eksistensialis, 
feminisme posmodern, feminisme multikultural dan global, dan 
ekofeminisme.
26
 
1) Feminisme Liberal 
Feminisme ini memandang diskriminasi wanita yang 
diperlakukan tidak adil. Wanita seharusnya memiliki kesempatan 
yang sama dengan pria untuk sukses di dalam masyarakat. 
Menurut feminis liberal, keadilan gender dapat dimulai dari diri 
kita sendiri. Pertama, peraturan untuk permainannya harus adil. 
Kedua, pastikan tidak ada pihak yang ingin memanfaatkan 
sekelompok masyarakat lain dan sistem yang dipakainya haruslah 
sistematis serta tidak ada yang dirugikan.
27
  Akar ketertindasan dan 
keterbelakngan pada perempuan ialah karena disebabkan oleh 
kesalahan perempuan itu sendiri. Perempuan harus mempersiapkan 
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 diri agar mereka bisa bersaing di dunia dalam kerangka 
"persaingan bebas" dan punya kedudukan setara dengan lelaki.
28
 
2) Feminisme Radikal 
Feminisme Radikal menganggap sistem partrilianisme 
terbentuk oleh kekuasaan, dominasi, hirarki, dan kompetisi. 
Namun hal tersebut tidak bisa direformasi dan bahkan 
pemikirannya harus diubah. Feminis radikal fokus kepada jenis 
kelamin, gender, dan reproduksi sebagai tempat untuk 
mengembangkan pemikiran feminisme mereka
29
 
3) Feminisme Marxist  
Feminisme Marxist menyatakan kalau mustahil bagi siapapun, 
terutama wanita untuk mencapai kebebasan yang sesungguhnya di 
tengah masyarakat yang menganut sistem yang berdasarkan kelas, 
dimana kekayaan diproduksi oleh orang yang tak punya kekuatan 
yang dikendalikan oleh sedikit orang yang mempunyai kekuatan.
30
 
Kaum Feminis Marxist, menganggap bahwa negara bersifat 
kapitalis yakni menganggap bahwa negara bukan hanya sekadar 
institusi tetapi juga perwujudan dari interaksi atau hubungan 
sosial. Kaum Marxis berpendapat bahwa negara memiliki 
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 kemampuan untuk memelihara kesejahteraan, namun disisi lain, 
negara bersifat kapitalisme yang menggunakan sistem perbudakan 
kaum wanita sebagai pekerja.
31
 
4) Feminisme Anarkis 
Feminisme Anarkis lebih bersifat sebagai suatu paham politik 
yang mencita-citakan masyarakat sosialis dan menganggap negara 
dan sistem patriaki-dominasi lelaki adalah sumber permasalahan 
yang sesegera mungkin harus dihancurkan.
32
 
5) Feminisme Post Modern 
Ide Posmo menurut anggapan mereka ialah ide yang anti 
absolut dan anti otoritas, gagalnya modernitas dan pemilahan 
secara berbeda-beda tiap fenomena sosial karena penentangannya 
pada penguniversalan pengetahuan ilmiah dan sejarah. Mereka 
berpendapat bahwa gender tidak bermakna identitas atau struktur 
sosial.
33
 
6) Feminisme Sosialis 
Feminisme ini merupakan Sebuah paham yang berpendapat 
"Tak Ada Sosialisme tanpa Pembebasan Perempuan. Tak Ada 
Pembebasan Perempuan tanpa Sosialisme". Feminisme sosialis 
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 berjuang untuk menghapuskan sistem harta dan pemilikan suami 
atas istri dihapuskan seperti ide Marx yang menginginkan suatu 
masyarakat tanpa kelas, tanpa pembedaan gender.
34
 
7) Feminisme Postkolonial 
Dasar pandangan ini berakar di penolakan universalitas 
pengalaman perempuan. Pengalaman perempuan yang hidup di 
Negara dunia ketiga (koloni/bekas koloni) berbeda dengan 
perempuan berlatar belakang dunia pertama. Perempuan dunia 
ketiga menanggung beban penindasan lebih berat karena selain 
mengalami pendindasan berbasis gender, mereka juga mengalami 
penindasan antar bangsa, suku, ras, dan agama. Dimensi 
kolonialisme menjadi fokus utama feminisme poskolonial yang 
pada intinya menggugat penjajahan, baik fisik, pengetahuan, nilai-
nilai, cara pandang, maupun mentalitas masyarakat. Beverley 
Lindsay dalam bukunya Comparative Perspectives on Third World 
Women: The Impact of Race, Sex, and Class menyatakan,
35
 
“hubungan ketergantungan yang didasarkan atas ras, jenis kelamin, 
dan kelas sedang dikekalkan oleh institusi-institusi ekonomi, 
sosial, dan pendidikan.” 
8) Ekofeminsime  
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 Ekofeminisme menekankan pada titik kalau kita tidak hanya 
terhubung terhadap sesama manusia, tetapi kepada makhluk lain 
seperti hewan atau bahkan tumbuhan
36
 
Dalam mendefinisikan feminisme, para ilmuwan mendefinisikan 
makna dalam beberapa pengertian. Secara etimologis, feminisme 
berasal  dari bahasa latin, femina yang berarti seseorang memiliki sifat 
kewanitaan. Kemudian,   dalam   bahasa   Inggris   diterjemahkan   
menjadi feminine, artinya  memiliki  sifat  seperti  perempuan. Lalu,  
kata  tersebut ditambahkan “ism” menjadi feminism,  yang   berarti   
hal   hal   tentang perempuan atau paham mengenai perempuan. 
Menurut  Mansour  Fakih,  dalam  buku  “Membincang Feminisme 
Diskursus Gender Perspektif Islam”. Feminisme adalah suatu gerakan 
dan kesadaran yang berangkat dari asumsi bahwa kaum perempuan 
mengalami   diskriminasi   dan   usaha   untuk   menghentikan   
diskriminasi tersebut.
37
  
Ada dua konsep yang harus dimengerti dalam usaha menelaah 
kaum perempuan, yaitu membedakan dan memahami antara konsep 
jenis kelamin dan konsep gender. Jenis kelamin sebenarnya 
merupakan penafsiran atau pembagian dua jenis kelamin manusia 
yang ditentukan secara biologis. Sedangkan konsep gender adalah 
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 sebuah sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan 
yang dibentuk secara sisio-kultural. Konsep gender kemudian 
menghasilkan dua kategori sifat yaitu feminitas yang melekat pada 
kaum perempuan dan maskulinitas yang melekat pada kaum laki-laki. 
Jika wilayah seks adalah jarak perbedaan fisik antara kaum laki- laki 
dan perempuan, gender menambahkannya dengan sifat dan atribut 
sosial yang melekat pada kedua jenis kelamin tersebut.
38
 
Dari  beberapa  penjelasan  di atas  dapat  disimpulkan  bahwa  
feminisme merupakan  sebuah  gerakan  kesadaran  akan  penindasan  
dan ketidakadilan terhadap   hak-hak   perempuan   dan   berusaha   
untuk   mengubah   keadaan tersebut  menuju  kedalam  suatu  sistem  
yang  lebih  adil.  Perhatian  utama kalangan feminis yaitu terciptanya 
suatu keadilan kesetaraan dalam struktur masyarakat. 
b. Citra Perempuan dan Gender 
Citra perempuan adalah gambaran tentang peran wanita dalam 
kehidupan sosialnya. Wanita dicitrakan sebagai insan yang 
memberikan alternatif baru sehingga menyebabkan kaum pria dan 
wanita memikirkan tentang kemampuan wanita pada saat sekarang.
39
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 Secara kodrati laki-laki dan perempuan memiliki persamaan dan 
perbedaan. Dalam wilayah seks, laki-laki dan perempuan mutlak 
berbeda. Perbedaan itu dijelaskankan  dalam tiga hal, yaitu determinan 
sosial yang dibagi lagi menjadi tiga, yaitu:
40
 
1) Fungsi reproduksi, perempuan memiliki alat seksual yang 
berbeda dengan laki-laki. 
2) Hormon, perempuan memiliki hormon esterogen dan 
progesteron, sebaliknya laki-laki memiliki hormon endrogen 
dan testosteron. 
3) Kromosom, perempuan memiliki kromosom XX, sebaliknya 
laki-laki memiliki kromosom XY. 
Secara kodrati, perbedaan-perbedaan itu menumbuhkan sifat saling 
membutuhkan secara biologis. Akan tetapi, relasi perempuan dan laki-
laki tidak hanya dapat dilihat dalam kaitannya dengan ketergantungan 
antara perbedaan seks. Dalam tataran jender perempuan dan laki-laki 
pun saling membutuhkan, bahkan konsep keluarga merupakan relasi 
ideal untuk menjalani hidup dan bermasyarakat.
41
 
Gender perlu dibedakan dari seks. Seks mengandung arti 
perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dengan perempuan mahluk 
yang secara kodrat memiliki fungsi-fungsi organisme yang berbeda. 
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 Laki-laki memiliki jakun, bersuara berat, memiliki penis, testis sperma 
yang berfungsi sebagai alat produktif. Perempuan memiliki alat 
produksi seperti rahim dan saluran-saluran untuk melahirkan, 
memproduksi telur, memiliki alat vagina, mempunyai alat menyusui, 
dan sebagainya. Alat-alat biologis tersebut tidak dapat diperturkan 
perbedaan gender sesungguhnya tidak menjadi masalah sepanjang 
tidak melahirkan berbagai ketidakadilan gender (gender 
ineguratias).
42
 
Dalam memahami konsep gender harus dibedakan kata gender 
dengan seks (jenis kelamin). Gender adalah suatu sifat yang melekat 
pada kaum pria dan wanita yang di konstrusikan secara sosial dan 
kultural melalui proses panjang. Jadi, gender merupakan konstruksi 
sosiokultural yang pada dasarnya merupakan interprestasi kultur atas 
perbedaan jenis kelamin. Misal wanita dikenal lemah lembut, cantik, 
setia, dan keibuan, sedangkan pria dianggap kuat, gagah, sering 
mengedepankan akal (rasional), agresif, tidak setia, jantan dan 
perkasa. Dengan kesetaraan gender muncul tentang pemahaman 
tentang perbedaan perbedaan anatara jenis kelamin tidak bisa 
diganggu gugat, misalnya secara biologis perempuan memiliki 
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 kemampuan mengandung dan melahirkan, sementara laki-laki tidak 
bisa seperti wanita.
43
 
4) Film 
a. Pengertian Film  
Film merupakan media massa yang tidak terbatas pada ruang 
lingkupnya. Hal ini dikarenakan oleh unsur cita rasa dan visualisasi 
yang saling berkesinambungan. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 
2009 tentang perfilman pada Bab I pasal I menyebutkan, yang 
dimaksud dengan film adalah karya seni budaya yang merupakan 
pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan 
kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 
dipertunjukkan.
44
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah selaput tipis 
yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang dibuat 
potret) atau tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop).
45
 
Sedangkan secara etimologi, film adalah gambar hidup. Dalam buku 
berjudul Film Pinggiran-Antalogi Film Pendek, Eksperimental & 
Dokumenter, film adalah bayangan yang diangkat dari kenyataan 
hidup yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, yang menyebabkan 
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 selalu ada kecenderungan untuk mencari relevansi antara film dengan 
realitas kehidupan.
46
  
b. Jenis-Jenis Film 
Menurut Himawan Pratista dalam bukunya yang berjudul 
“Memahami Film”, secara umum jenis film terbagi menjadi tiga 
jenis.
47
  
1) Film Dokumenter 
Kunci utama dari film dokumenter adalah penyajian fakta. 
Film jenis ini berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, 
dan lokasi yang nyata. Struktur bertutur film dokumenter 
umumnya sederhana dengan tujuan agar memudahkan penonton 
untuk memahami dan mempercayai fakta-fakta yang disajikan. 
Untuk penyajiannya, film dokumenter dapat menggunakan 
beberapa metode antara lain merekam langsung pada saat peristiwa 
benar-benar terjadi atau sedang berlangsung, merekonstruksi ulang 
sebuah peristiwa yang terjadi, dan lain sebagainya.
48
 Robert 
Cleherty dalam bukunya Elvinaro dan Lukiati mendefinisikan film 
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 dokumenter sebagai karya ciptaan mengenai kenyataan atau 
creative treatment of actuality.
49
 
2) Film Fiksi 
Film jenis ini adalah film yang paling banyak diangkat dari 
karya-karya para sineas. Berbeda dengan film dokumenter, cerita 
dalam film fiksi merupakan rekaan di luar kejadian nyata. Untuk 
struktur ceritanya, film fiksi erat hubungannya dengan hukum 
kausalitas atau sebab-akibat. Ceritanya juga memilki karakter 
protagonis dan antagonis, masalah dan konflik, penutupan, serta 
pola pengembangan cerita yang jelas. Untuk proses produksinya, 
film fiksi cenderung memakan lebih banyak tenaga, waktu 
pembuatan yang lebih lama, serta jumlah peralatan produksi yang 
lebih banyak dan bervariasi serta mahal.
50
 
3) Film Eksperimental 
Film eksperimental adalah jenis film yang sangat berbeda 
dengan dua jenis film sebelumnya. Film eksperimental tidak 
memilki plot tetapi tetap memiliki struktur. Strukturnya sangat 
dipengaruhi oleh insting subyektif sineas seperti gagasan, ide, 
emosi, serta pengalaman-pengalaman batin mereka. Ciri dari film 
eksperimental yang paling terlihat adalah ideologi sineasnya yang 
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 sangat menonjol yang bisa dikatakan out of the box atau di luar 
aturan. 
51
 
c. Klasifikasi Film 
Menurut Himawan dalam bukunya yang berjudul Memahami Film 
adalah berdasarlan genre film. Adapun macam-macam genre dalam 
film adalah sebagai berikut.
52
 
1) Drama  
Tema ini lebih menekankan pada sisi human interest yang 
bertujuan mengajak penonton ikut merasakan kejadian yang 
dialami tokohnya, sehingga penonton merasa seakan-akan 
berada di dalam film tersebut. Tidak jarang penonton yang 
merasakan sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah.
53
 
2) Action 
Tema action mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, 
pertempuran dengan senjata, atau kebut-kebutan kendaraan 
antara tokoh yang baik (protagonist) dengan tokoh yang jahat 
(antagonis), sehingga penonton ikut merasakan ketegangan, 
was-was, takut, bahkan bisa ikut bangga terhadap tokoh.
54
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 3)   Komedi 
Tema film komedi intinya adalah mengetengahkan 
tontonan yang membuat penonton tersenyum, atau bahkan 
tertawa terbahak-bahak. Film komedi berbeda dengan lawakan, 
karena film komedi tidak harus dimainkan oleh pelawak, tetapi 
pemain biasa pun bisa memerankan tokoh yang lucu.
55
 
4) Horor 
Film bertemakan horor selalu menampilkan adegan-adegan 
yang menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding 
karena perasaan takutnya. Hal ini karena film horor selalu 
berkaitan dengan dunia gaib, yang dibuat dengan special affect, 
animasi, atau langsung dari tokoh-tokoh dalam film tersebut
56
 
5) Fantasi  
Fantasi adalah genre film yang berhubungan dengan 
tempat, peristiwa yang tidak nyata dengan menggunakan unsur 
magis, mitor, imajinasi, halusinasi dan alam mimpi.
57
 
6) Fiksi Ilmiah 
Fiksi ilmiah adalah genre film yang berhubungan dengan 
teknologi dan kekuatan diluar jangkauan teknologi masa kini.
58
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 7) Kriminal 
Film yang menampilkan aksi-aksi kriminal dan kejahatan 
dengan mengambil kisah kehidupan tokoh kriminal besar yang 
terinspirasi dari kisah nyata.
59
 
8) Petualangan. 
Film ini tentang perjalanan, eksploitasi, dan penjelajahan 
ke suatu tempat atau lokasi yang belum pernah dikunjungi  
orang, biasanya dalam perjalanannya terdapat berbagai 
tantangan.
60
 
 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Skripsi oleh Corri Prestita Ishaya dengan judul “Analisis Wacana 
Sara Mills dalam Film Dokumenter Battle For Sevastopol” Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universita Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2014. 
Penelitian yang dilakukan oleh Corri Prestita, penelitian tersebut 
membahas tentang wacana gender dengan menggunakan analisis wacana 
Sara Mills pada sebuah film Dokumenter Battle For Sevastopel. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu membahas tentang 
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 analisis wacana terhadap sebuah film Dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis wacana Sara 
Mills. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian. 
Penelitian terdahulu mengangkat film Battle For Sevastopol sebagai objek 
penelitian, sementara peneliti ini berfokus film Marlina si Pembunuh 
dalam Empat Babak sebagai objek penelitian. 
2. Skripsi oleh Rista Dwi Septiani dengan judul Representasi Perempuan 
dalam Film The Herd (Analisis Wacana kritis Sara Mills) Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2016.  
Penelitian di atas membahas tentang representasi perempuan dalam 
film The Herd dengan pendekatan analisis wacana kritis Sara Mills. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu keduanya 
berfokus sebuah film dengan analisis wacana kritis Sara Mills. Adapun 
persaman lainnya adalah keduanya menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif. Tetapi dalam penelitian terdahulu selain menggunkan 
analisis wacana Sara Mills, juga berfokus pada representasi. Selain itu, 
peneliti terdahulu dan penelitian saat ini mengangkat objek penelitian 
yang berbeda, peneliti terdahulu mengangkat Film The Herd, sedangkan 
penelitian ini mengangkat film Marlina Si Pembunuh dalam Empat 
Babak. 
 3. Skripsi oleh Dini Zelviana, “Representasi Feminisme dalam Film The 
Huntsman : Winter’s War” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Lampung 2017.  
Penelitian berisi tentang representasi Feminisme pada sebuah film 
berjudul The Huntsman : Winter‟s War dengan pendekatan semiotik. 
Penelitian diatas memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama membahas tentang feminism dan fokus pada film sebagai objek 
penelitian, namun penelitian terdahulu mengangkat film Winter’s Wars 
sebagai objek penelitiannya, sedangkan penelitian saat ini mengangkat 
film Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak. Selain itu ada perbedaan 
yang menonjol dari penelitian terdahu dengan penelitian saat ini adalah, 
penelitian terdahulu menggunakan anlisis semiotik sedangkan penelitian 
saat ini menggunakan metode analisis wacana kritis Sara Mills. 
4. Skripsi oleh Fuad Rasis Muoorrobin. “Relasi Gender dalam Dialog 
Film Surga yang Tak Dirindukan  (Analisis Sara Mills)” Fakultas 
Ushulluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
2017.  
Penelitian ini membahas tentang relasi gender dalam dialog film Surga 
yang Tak Dirindukan dengan pendekatan analisis wacana Sara Mills. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu keduanya 
sama-sama menggunakan analisis wacana Sara Mills. Tetapi, pada 
penelitian terdahulu, Fuad Rasis Muoorrobin berfokus pada relasi gender. 
  
C. Kerangka Berpikir 
Input                                   Process                                Output 
 
 
 
 
Gambar 1  
Skema Kerangka Berpikir 
Melalui kerangka berpikir di atas, peneliti akan memperoleh data 
mengenai wacana feminisme pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak. Input dalam penelitian ini adalah film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak. Sedangkan prosesnya adalah analisis wacana Sara Mills yang 
mana dalam analisis tersebut peneliti akan menganalisis bagaimana posisi 
subjek maupun objek, serta bagaimana posisi pembaca atau penonton. Dari 
input tersebut akan menghasilkan output, yaitu, wacana perlawanan 
perempuan dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 
  
Film Marlina si 
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Mills 
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Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak 
o Posisi Subjek-Objek 
o Posisi Pembaca 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
menggunakan analisis wacana kritis model Sara Mills. Dengan perspektif analisis 
wacana, teks tidak dimaknai sebagai sesuatu yang netral.  Pilihan  kelompok  
mana  yang  diposisikan  sebagai pencerita  menyebabkan  peristiwa  yang  
dihadirkan  untuk  khalayak  muncul dalam perspektif kepentingan pencerita. 
Oleh karena itu, posisi semacam itu  berkaitan erat dengan ideologi. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah 
yang tujuannya menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara 
melibatkan berbagai metode yang ada.
61
 Dimana data dalam penelitian kualitatif 
umumnya berupa kata-kata, gambar, atau rekaman. Selain itu tujauan dari 
penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data.
62
 Sasaran kajian dari pendekatan kualitatif 
ini adalah pola-pola yang berlaku sebagai prinsip-prinsip umum yang hidup 
dalam masyarakat.
63
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 B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana Sara Mills. Analisis  
wacana  digunakan  untuk  menggambarkan  sebuah  struktur yang  lebih  luas  
dari  sebuah  kalimat  dengan  menggunakan  persamaan  dari struktur  kalimat  
seperti  subjek,  predikat,  objek,  kata  kerja,  kata  benda  dan pelengkap.    
Penggunaan    istilah    wacana    semacam    inilah    yang    telah mendapatkan 
pengakuan luas dalam ilmu bahasa.
64
 
Sara Mills lebih menitiberatkan teori wacananya mengenai feminisme. Yaitu 
bagaimana wanita ditamplkan dalam teks, baik dalam novel, gambar, foto ataupun 
berita. Titik perhatian dalam prespektif ini adalah menunujukan bagaimana teks 
bias dalam menampilkan wanita. Dalam teks, wanita cenderung ditampilkan 
sebagai pihak yang salah dan marjinal dibanding laki-laki. Ketidakadilan dan 
penggambaran buruk mengenai perempuan ini yang menjadi sasaran penelitian 
utama tulisan Sara Mills. Analisis wacananya menunjukkan bagaimana 
perempuan digambarkan dan dimarjinalkan dalam sebuah sebuah teks berita. 
Serta bagaimana bentuk serta pola pemarjinalan tersebut dilakukan.
65
 
 
C. Sumber Data 
Jenis sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dibagi menjadi 
dua yaitu: 
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 1. Data primer 
Data primer yang berupa film “Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak”, 
yang berdurasi 1 jam 33 menit. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yang berupa dokumen tertulis yaitu kepustakaan atau buku, 
artikel-artikel yang berasal dari internet serta sumber-sumber berita lain yang 
mendukung data dan relevan terhadap penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan yang 
sistemastis kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat, dan hal 
lainnya yang diperlukan dalam mendukun penelitian..
66
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dan berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang.
67
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis kualitatif, 
yang meliputi : 1) Menonton dan mengamati setiap adegan (scene) dan dialog 
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 dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. 2) Reduksi data, yaitu 
bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang tidak sesuai dengan 
fokus penelitian yang tidak diperlukan, 3) menganalisis data berdasarkan analisis 
wacana Sara Mills dengan melihat posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Posisi 
subjek-objek yaitu melihat bagaimana peristiwa dilihat dari kacamata siapa 
peristiwa itu dilihat. Siapa yang diposisikan sebagai pencerita (subjek) dan siapa 
objek yang diceritakan. Apakah masing-masing aktor dan kelompok sosial 
memiliki kesempatan menampilkan dirinya sendiri, gagasannya, atau 
kehadirannya. Sedangkan posisi pembaca yang melihat bagaimana posisi 
pembaca ditampilkan dalam teks. Bagaimana pembaca memposisikan dirinya 
dalam teks yang ditampilkan kepada kelompok manakah pembaca 
mengidentifikasi dirinya. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
1. Sinopsis film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak merupakan film arahan 
Mouly Surya yang mengangkat tema feminisme. Film ini menceritakan 
tentang perempuan bernama Marlina yang tinggal di sebuah rumah di tengah 
Sabana Sumba, Nusa Tenggara Timur. Dikisahkan pada babak pertama, 
Marlina adalah seorang janda muda yang diserang dan dirampok ternaknya. 
Kawanan perampok berjumlah tujuh orang yang dipimpin oleh Markus itu 
mengancam nyawa, harta, juga kehormatan Marlina di hadapan suaminya 
yang sudah berbentuk mumi, duduk di pojok ruangan.  
Demi membela diri, Marlina melakukan aksi perlawanan dengan cara 
membunuh empat orang perampok dengan racun yang dicampur ke dalam 
makanan yang ia masak. Bahkan secara sadis ia memenggal kepala Markus 
hingga terpisah dari tubuh setelah kehormatannya direnggut. Namun ia 
melewatkan seorang Frans dan seorang perampok lainnya. 
Babak kedua pada keesokan harinya, Marlina ingin mengadu kepada 
polisi untuk mencari keadilan. Dalam perjalanannya tersebut dengan 
membawa kepala Markus yang ia penggal, ia bertemu Novi yang mengandung 
bayi dalam perutnya selama sepuluh bulan.  Ia juga bertemu dengan Frans 
 yang menginginkan kepala Markus untuk kembali disatukan dengan 
tubuhnya. Karena Marlina tidak menunjukkan dirinya di hadapan Frans, Frans 
pun menyandera Novi agar Marlina menyerahkan kepala Markus kepadanya. 
Di babak ketiga, Marlina bertemu dengan seorang gadis kecil bernama 
Topan. Nama anak tersebut mengingatkan Marlina pada anaknya yang telah 
meninggal dalam kandungan. Ia pun menitipkan kepala Markus kepada Topan 
sebelum melanjutkan perjalanan mencari keadilan. Namun setelah tiba di 
kantor polisi, pengaduan Marlina kepada polisi tidak mendapat respon seperti 
yang ia harapkan. Ia menyadari bahwa proses hukum tidak semudah yang ia 
kira. Banyak langkah yang harus dilakukan agar kasusnya dapat diproses, 
terutama untuk membuktikan pemerkosaan yang ia laporkan harus dijalani 
visum terlebih dahulu. 
Babak keempat dalam film ini adalah ketika Marlina harus menyerahkan 
kepala Markus kepada Frans demi sahabatnya, Novi, yang disandera Frans di 
dalam rumah Marlina. Frans meminta satu syarat sebelum membebaskan 
Novi, yaitu memasakkan sup ayam seperti yang pernah Markus minta kepada 
Marlina. Sementara Novi memasak, Marlina kembali diperkosa oleh Frans, 
namun dengan cekatan, Novi memenggal kepala Frans hingga terpisah dari 
tibuhnya, seperti yang pernah Marlina lakukan kepada Markus. Film ini 
ditutup dengan titik tertinggi perjuangan seorang ibu baru yang tergambar 
dalam persalinan Novi yang dibantu oleh Marlina. 
 
 2. Profil Sutradara 
Mouly Surya merupakan seorang sutradara serta penulis skenario film 
yang lahir pada 10 September 1980 di Jakarta. Perempuan ini pada awalnya 
menimba ilmu di Jurusan Sastra dan Media di salah satu perguruan tinggi di 
Australia. Namun, Mouly lebih tertarik kepada dunia film dan mencatatkan 
namanya di berbagai festival film dunia. Perempuan ini meneruskan 
pendidikan S2 dengan mengambil jurusan film pada tahun 2005. 
Sebelum menjadi sutradara Mouly sempat menjadi asisten sutradara untuk 
mencari pengalaman di lapangan. Sebagai seorang sutradara Mouly sudah 
menorehkan prestasi yaitu meraih tiga penghargaan dari film “fiksi” yang rilis 
pada 19 Juni 2008. Film ini berhasil meraih penghargaan Film Terbaik, 
Sutradara Film Terbaik, dan Penulis Skenario Terbaik di ajang Festival Film 
Indonesia (FFI) 2008 yang diselenggarakan pada 12 Desember 2008.
68
 
Pada tahun 2018 film garapan Mouly yang berjudul “Marlina Si 
Pembunuh dalam Empat Babak” terpilih sebagai film yang mewakili 
Indonesia pada perhelatan Academy Awards 2019 dan akan bersaing dengan 
deretan film lainnya untuk menyabet penghargaan kategori Best Foreign 
Language. Adapun beberapa film yang telah digarap oleh Mouly Surya adalah 
sebagai berikut: 
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 Filmografi  
2008 – Fiksi  
2010 – Ericka   
2013 - What They Talk About When They Talk About Love  
2017 – Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
Penulis Skenario 
2008 – Fiksi 
2009 – Kambing Jantan 
2013 – What They Talk About When They Talk About Love 
2017 – Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
 
3. Struktur film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
Sutradara   : Mouly Surya 
Produser  : Rama Adi 
     Fauzan Zidni 
Produser eksekutif : Willawati 
     Dani Rachadian 
     Najwa Abu Bakar 
     Peter Bithos 
     Rama Adi 
Co-Producer  : Isabelle Glachant 
Penulis Skenario : Mouly Surya 
 Pemain   : Marsha Timoty (Marlina) 
     Dea Panendra {Novi) 
     Yoga Pratama (Frans) 
     Egi Fedly (Marcus) 
     Haidar Salishz (Nico) 
     Rita Matu Mona (Yohana) 
     Yayu Unru (Raja)  
  Norman R Akyuwen (Bing) 
     Anggun Priambodo (Ian) 
     Ayes Kassar (Paulus) 
     Safira Ahmad (Topan) 
     Indra Birowo (Umbu) 
     Ozzol Ramdan (officer Roni) 
     Dicky Dewasanto (sopir bis) 
     Aryanto Bitu (Ayah Topan)   
Cinematography : Yunus Pasolang 
Art Direction  : Erans Paat 
Penata Musik  : Zeke Khaseli 
     Yudhi Arfani 
Editor   : Kelvin Nugroho 
Waktu Tayang  : 16 November 2017 
Genre   : Satay Western 
 Durasi   : 93 menit 
Negara   : Indonesia 
Bahasa   : Indonesia 
  
4. Penghargaan-penghargaan Film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak 
Tabel 2 
Kerangka Penghargaan Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
Penghargaan Tahun Status Kategori 
Festival Film Sitges 
14 Oktober 
2017 
Menang  Aktris terbaik 
(Marsha Timothy) 
AFI Fest 
17 November 
2017 
Nominasi  World Cinema 
Penghargaan Layar 
Asia Pasifik 
23 November 
2017 
Nominasi Archievement in 
Directing (Mouly 
Surya) 
Tokyo FILMeX 
25 November 
2017 
Menang Grand Prize 
Penghargaan Maya 
 
 
 
16 Desember 
2017 
Menang  Best Cinema Film 
Menang  Best Cinematography 
(Yunus Pasolamg) 
Menang  Best Art Direction  
(Erans Paat) 
Menang  Berst Film Score 
(Zeke Khaseli, Yudhi 
Arfani) 
 Menang Best Actress (Marhsa 
Timothy) 
Festival Film 
Göteborg 
4 Februari 
2018 
Nominasi Dragon Award Best 
International Film 
Penghargaan Film 
Asia 
9 Maret 2018 
Nominasi  Aktris Terbaik (Marsha 
Timothy) 
Nominasi  Sinematografi terbaik 
(Yunus Pasolang) 
Nominasi  Rancangan Eduksi 
Terbaik (Erans Paat) 
Nominasi  Suara Terbaik 
(Khikmawan Santoso) 
Asian Academy 
Creative Awards 
7 Desember 
2018 
Menang  Best Original 
Screenplay (Rama Adi 
dan Mouly Surya) 
Menang  Best Cinematoghaphy 
(Yunus Pasolang) 
Menang  Best Sound 
Festival Film 
Indonesia 
9 Desember 
2018 
Menang  Film Cerita Panjang 
Terbaik 
Menang Sutradara Terbaik 
(Mouly Surya) 
Menang  Pemeran Utama Wanita 
Terbaik (Marsha 
Timothy) 
Menang  Pemenang Pendukung 
Wanita Terbaik (Dea 
Panendra) 
 Menang  Penulis Skenario Asli 
Terbaik (Mouly Surya, 
Rama Adi) 
Menang  Pengarah Sinematografi 
Terbaik (Yunus 
Pasolang) 
Menang  Penata Musik Terbaik 
(Zeke Khaseli, Yudhi 
Arfani) 
Menang  Penata Suara terbaik 
(Khikmawan Santoso, 
Yusuf A Patawari) 
Menang  Penyunting Gambar 
Terbaik (Kelvin 
Nugroho) 
Menang  Pengarah Artistik 
Terbaik (Ernas Paat) 
Nominasi Penata Efek Visual 
Terbaik (Danny S. 
Kim, Teguh Bahario) 
Nominasi Penata Busana (Meutia 
Pudiowarsito) 
Nominasi  Penata Rias Terbaik 
(Didin Syamsudin) 
Nominasi  Pemeran Pendukung 
Pria Terbaik (Egi 
Fedly, Yoga Pratama) 
 Sumber : Wikipedia, Goteborg Film Festival, Asian Pasific Screen 
Award, variety.com, Asian Film Award,viva.co.id,  kincir.com, Jawa Pos,  
The Jakarta Post. 
 
Dengan banyaknya nominasi dan penghargaan, yang diraih oleh film 
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, membuat film ini menarik untuk 
ditonton. Selain itu, film ini sekaligus membuktikan bahwa perfilman 
Indonesia mampu bersaing di tingkat Internasioal. Tak hanya itu, film yang 
mengangkat tema perempuan ini bisa menjadi pedoman bagi industri perfilman 
Indonesia untuk lebih sering mengangkat tema perempuan pada film dan 
memposisikannya sejajar dengan laki-laki. 
 
B. Temuan dan Analisis Data 
Peneliti akan memaparkan hasil analisis terhadap film Marlina si Pembunuh 
dalam Empat Babak dengan mengunakan analisis wacana Sara Mills, yang terdiri 
dari analisa mengenai posisi subjek-objek dan posisi pembaca. Kemudian peneliti 
juga akan menguraikan gerakan perlawanan perempuan terhadap budaya patriarki 
masyarakat Sumba yang tergambar pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak. 
Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak merupakan karya sutradara 
Mouly Surya yang menyoroti ketidakadilan pada masyarakat Sumba dalam 
memposisikan laki-laki dan perempuan. Perempuan disini adalah Marlina dan 
Novi yang dimarjinalkan oleh laki-laki, sedangkan laki-lakinya sendiri adalah 
 para perampok, Umbu dan juga polisi. Film yang menempatkan perempuan 
sebagai tokoh utama tentunya memiliki gambaran tersendiri tentang perempuan 
dengan kecenderungan yang berbeda-beda. Dalam film, perempuan bisa 
ditampilkan dengan citra yang baik atau buruk, tergantun kemana sutradara ingin 
mengarahkannya. 
Bagaimana perempuan ditampilkan dalam raingkainan scene dan dialog 
merupakan titik utama penelitian ini. Dalam film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak, semuanya tergambar melalui adegan dan dialog yang ada  
kemudian disimpulkan oleh peneliti, bahwa ternyata terdapat perlawanan 
perempuan terhadap hegemoni patriarki masyarakat Sumba yang berusaha 
disampaikan oleh sutradara melalui film ini. Untuk melihat bagaimana 
perlawanan tersebut, maka peneliti menggunakan analisis wacana Sara Mills yang 
mengkaji bagaimana perempuan ditampilkan dalam teks. 
1. Temuan Data 
Model analisis Sara Mills memiliki dua konsep. Konsep pertamaa yang 
ingin dilihat adalah mengenai posisi-posisi aktor yang ditampilkan dalam 
sebuah teks. Posisi yang dimaksud adalah posisi subjek-objek, siapa yang 
menjadi pencerita (subjek) dan siapa yang menjadi objek yang diceritakan. 
Kemudian posisi kedua adalah posisi pembaca, bagaimana sutradara 
memposisikan subjek-objek dan bagaimana sutradara menyampaikan 
ideology atau agenda besar yang ingin disampaikan pada pembaca. Dalam 
posisi ini juga dapat dilihat kemana pembaca akan mengidentifikasi dirinya. 
 a. Posisi Subjek 
Posisi Subjek adalah bagaimana posisi aktor-aktor ditampilkan dalam 
teks. Posisi yang dimaksud adalah siapa aktor yang menjadi pencerita 
(subjek) dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak. Posisi 
subjek dapat dilihat melalui tiap adegan dan dialog pemain. Hal ini dapat 
menentukan bagaimana struktur teks, serta bagaimana makna yang 
terkandung dalam teks tersebut. Berikut ini merupakan potongan adegan 
yang menggambarkan bagaimana posisi Subjek dalam Film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak. 
 
Tabel 3 
Kerangka temuan data posisi subjek laki-laki pada film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak 
Scene Visual Audio 
Interpretasi 
Simbolik 
Scene 1.  
Di dalam 
rumah 
Marlina 
(sore hari) 
 
Gambar 2. 
Adegan Markus berbicara 
kepada Marlina 
Markus : “kau 
bilang, bapak 
sedang keluar, 
lalu bapak ini 
siapa? Dari 
tadi sedang 
duduk manis 
disitu. Hutang 
Dalam dialog 
Markus dan 
Marlina, Marlina 
diceriakan sebagai 
janda yang miskin. 
Melalui dialog 
Markus yang 
mengungkit 
 penguburan 
lalu belum 
selesai, 
sekarang 
sudah tambah 
lagi. Pasti 
belum lama” 
 
Marlina : 
“bukan 
urusanmu” 
 
Markus : 
“kasihan 
sekali kau” 
yang belum 
lunas.  
hutang Marlina 
penguburan tahun 
lalu. 
 
Gambar 3 
Adegan Markus berbicara 
kepada Marlina 
Markus : 
“sudah berapa 
laki-laki yang 
kamu tiduri? 
Hanya dia? 
Malam ini, 
kamu adalah 
perempuan 
paling 
beruntung” 
 
Marlina merasa 
trancam ketika 
Markus memberi 
tahu bahwa dia 
sebentar lagi 
keenam temannya 
akan datang. 
 Marlina : 
“saya 
perempuan 
paling sial 
sudah malam 
ini” 
Scene 2. 
Di ruang 
tengah 
rumah 
Marlina 
(malam 
hari) 
 
Gambar 4. 
Adegan para perampok 
menyantap makanan 
Perampok 1 : 
“kau pintar 
sekali masak” 
 
Perampok 2 : 
“nona, ini 
lebih enak dari 
sa bini punya 
masakan, tapi 
dari sa mama, 
kau kalah 
sedikit” 
Pera perampok 
terlihat begitu 
menikmati  dan 
memuji sup ayam  
masakan marlina 
yang tanpa mereka 
sadari masakan 
tersebut telah 
dicampur dengan 
racun. 
Scene 3. 
Di jalan 
(siang 
hari) 
 
Gambar 5 
Sopir truk melarang Marlina 
menaiki truknya 
Sopir : “hei 
turun! Turun! 
Kau tidak 
bisa, turun!” 
Melihat Marlina 
membawa kepala 
Markus, Sopir truk 
tersebut melarang 
Marlina menaiki 
truknya karena 
dianggap 
mengganggu 
kenyamanan.  
  
Gambar 6 
Adegan Marlina menodongkan 
pedang kepada sopir truk 
(suara musik) 
Marlina terus 
menodongkan 
pedang kepada 
sopir truk 
sepanjang 
perjalanan. 
Scene 4 
Di Kantor 
Polisi 
(siang 
hari) 
 
Gambar 7 
Adegan Marlina melaporkan 
kejadian yang menimpanya 
Polisi : “hey 
Nona, untuk 
laporan 
pemerkosaan, 
kita perlu 
lakukan 
visum” 
 
Marlina : 
“visum?” 
 
Polisi : “tapi 
belum ada 
alatnya, 
mungkin 
bulan depan. 
Tunggu dana 
dari pusat 
turun, kecuali 
nona punya 
dokter sendiri. 
Marlina 
melaporkan 
perampokan dan 
pemerkosaan yang 
dialaminya kepada 
polisi. Namun, 
agar laporan 
tersebut dapat 
diproses dengan 
cepat harus 
dilakukan visum 
terlebih dahulu. 
 Dan biar polisi 
bisa bergerak 
cepat, kita 
perlu bukti” 
Scene 5. 
Di tengah 
jalan 
(sore hari) 
 
Gambar 8 
Adegan telfon Novi direbut 
Frans 
Frans : “eh 
Umbu, istrimu 
sudah tidak 
mau berbicara 
lagi. Telfon 
nanti saja ya!.. 
masa Novi 
tidak pernah 
cerita. Ini 
Frans, teman 
baiknya. dia 
datang ke 
rumahku tadi 
siang. Dia 
tidak ijin 
denganmu?” 
Frans merebut 
telfon Novi yang 
terhubung dengan 
Umbu dan 
mengarang cerita 
untuk memebuat 
Umbu marah 
kepada Novi 
Scene 6. 
Di suatu 
tempat di 
tepi jalan 
(sore hari) 
 
Gambar 9 
Adegan Umbu memukul Novi 
Umbu : “saya 
lelah nyari 
uang, Novi. 
Kamu tidak 
tahan dengan 
nafsumu, 
kamu tidur 
dengan laki-
Umbu memukul 
Novi hingga 
terjatuh lantaran 
Umbu terhasut 
percakapan Frans 
dalam telfon dan 
mengira Novi tidur 
dengan laki-laki 
 laki lain” 
 
lain. Umbu 
kemudian pergi 
meninggalkan 
Novi. 
Sumber: potongan Adegan dalam Film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak 
1) Penjelasan Gambar 
Tabel diatas merupakan rangkaian posisi subjek laki-laki yang 
menceritakan posisi perempuan. Subjek tersebut adalah Markus, para 
perampok, Polisi dan juga Umbu. Pada gambar 2 dan 3, adegan 
dimana Markus memasuki rumah Marlina dan memberi tahu tujuan 
kedatangannya. Yaitu untuk mengambil ternaknya dan menidurinya 
bersama 6 orang temannya yang akan datang sebentar lagi. 
Pada gambar 4, adegan empat orang perampok yang menyantap 
makanan yang dihidangkan Marlina. Dalam adegan tersebut. Mereka 
terus memuji dan menggoda Marlina. 
Pada gambar 5, adegan sopir melarang Marlina menaiki truk 
miliknya karena kedatangannya dianggap mengganggu kenyamanan 
penumpang lain akibat kepala Markus yang dibawanya. Namun karena 
Marlina mengancam dengan mengacungkan pedang, akhirnya si sopir 
harus menurutinyam sehingga memaksa penumpang lain terpaksa 
turun. Pada gambar 6, Marlina terus mengancam selama perjalanan 
dengan mengarahkan pedang kearahnya. 
 Gambar 7 merupakan adegan Marlina menceritakan kronologi 
kejahaan perampok yang merampas ternak dan memperkosanya. Pada 
gambar 8, adalah adegan Frans merebun handphone Novi dan 
menceritakan kepada Umbu kalau dirinya adalah sahabat dekat Novi. 
Hal itu dilakukannya untuk memanicng kemarahan Umbu kepada 
Novi. 
Pada gambar 9 memperlihatkan kemarahan Umbu kepaa Novi 
akibat perkataan Frans kepada Umbu. Umbu yang menginginkan 
kelahiran bayinya namun tak kunjung lahir, menuduh bayinya 
sungsang akibat Novi selingkuh dengan laki-laki lain. 
2) Penjelasan Posisi Subjek Laki-laki 
Posisi subjek laki-laki dalam tabel diatas diawali dari posisi 
Markus yang menceritakan Marlina sebagai janda yan miskin yang 
tinggal sendiri di sebuah gubuk terpencil di perbukitan Sabana. 
Walaupun Markus telah menyampaikan maksud kedatangannya yaitu 
untuk merampok ternak dan kehormatan Marlina, Markus tetap santai 
mengambil posisi duduk dan merasa memiliki hak untuk mendapatkan 
pelayanan yang baik. Ia meminta dibuatkan secangkir kopi. Marlina 
tidak memiliki kuasa dalam membela diri dan tetap melayaninya 
dengan baik. Hal tersebut sedikitnya memberi gambaran bagaimana 
budaya pariarki di Sumba direpresentasikan, dimana laki-laki 
dianggap memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari perempuan. 
 Namun hal itu justru memunculkan ide bagi Marlina untuk melakukan 
perlawanan dengan cara membunuh. 
Begitu pula para perampok yang menyantap masakan Marlina, 
mereka begitu menikmati dan memuji masakan Marlina. Mereka 
menceritakan Marlina sebagai perempuan yang pandai dalam urusan 
rumah tangga. Tanpa mereka sadari, makanan yang mereka santap 
terdapat racun yang akan membunuhnya beberapa saat lagi. 
Pada adegan dimana Marlina membawa kepala Markus dan 
dilarang si sopir menaiki truknya, Marlina tergambar sebagai 
perempuan yang berani. Padahal, ia tinggal dalam sebuah lingkungan 
dimana perempuan selalu diposisikan sebagai manusia dengan derajat 
yang rendah. 
Pada sebuah ruangan di kantor polisi, Marlina ditangani oleh 
seorang petugas polisi. Marlina menceritakan kronologinya. Polisi 
tampak tidak serius dalam menangani laporan Marlina. Ketika Marlina 
mengatakan tentang pemerkosaan yang dialaminya, polisi 
menyampaikan bahwa untuk menangani masalah pemerkosaan harus 
terlebih dulu dilakukan visum.  
“hey Nona, untuk laporan pemerkosaan, kita perlu lakukan 
visum… tapi belum ada alatnya, mungkin bulan depan. Tunggu dana 
dari pusat turun, kecuali nona punya dokter sendiri. Dan biar polisi 
bisa bergerak cepat, kita perlu bukti” 
 
 Marlina terkejut bahwa penegak hukum ternyata dibatasi oleh 
berbagai hal, mulai dari perspektif mereka yang mengabaikan laporan, 
hingga kekurangan perangkat dan fasilitas untuk memenuhi prosedur 
standar mereka sendiri. Polisi tersebut seperti tidak serius dalam 
menangani laporan Marlina. Dengan tanpa peduli ia terus menghisap 
rokok yang sebenarnya berbahaya bagi perempuan. Selain itu, dalam 
dialog juga tergambar ketidakpedulian. 
“kalau dia tua dan kurus, kenapa kamu biarkan dia 
memperkosamu? 
 
Seakan tidak peduli dengan laporan Marlina, polisi justru mencari-
cari kesalahan Marlina. 
Melapor ke polisi tidak mampu menyelesaikan masalah saat itu 
juga. Butuh waktu sampai tiga hari ke depan untuk memproses olah 
kejadian di tempat perkara, apalagi jarak dari kantor polisi menuju 
lokasi kejadian begitu jauh. Jika Marlina ingin cepat, ia juga harus 
memiliki uang untuk sewa dokter visum supaya bisa memeriksa 
kelaminnya sebagai bukti kuat atas apa yang telah terjadi di rumahnya. 
Di waktu lain, Frans menceritakan posisi Novi sebagai perempuan 
lemah yang bisa ia manfaatkan guna melancarkan balas dendamnya 
kepada Marlina. Dia bahkan memfitnah Novi dan memberitahukan 
kepada Umbu bahwa dia adalah laki-laki yang sedang dekat dengan 
Novi. Posisi Novi juga direprsentasikan sebagai perempuan yang 
 lemah oleh suaminya. Kehamilannya dituduh sungsang akibat 
selingkuh dengan laki-laki lain. Tak segan, ia memukul dan 
mendorong Novi hingga terjatuh kemudian pergi dan melepaskan 
tanggung jawabnya sebagai suami dan ayah bagi anaknya kelak ketika 
lahir. 
 
Tabel 4 
Kerangka temuan data posisi subjek perempuan pada film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak 
Scene Visual Audio 
Interpretasi 
Simbolik 
Scene 1. 
Di ruang 
tengah 
rumah 
Marlina, 
(sore 
hari) 
Gambar 10 
Adegan Marlina berbicara 
kepada Markus 
Marlina : 
“saya 
perempuan 
paling sial 
sudah malam 
ini” 
Marlina merasa 
trancam ketika 
Markus memberi 
tahu bahwa dia 
sebentar lagi 
keenam temannya 
akan datang. 
Scene 2. 
Di dapur, 
(malam 
hari) 
 
Gambar 11 
Adegan Marlina memasukkan 
racun 
(tidak ada 
suara) 
Marlina 
memasukkan racun 
pada makanan 
yang akan 
diberikan kepada 
Markus dan 
teman-temannya. 
 Scene 2. 
Di ruang 
tengah 
rumah 
Marlina 
(malam 
hari) 
 
Gambar 12 
Adegan para perampok 
menyantap makanan 
Perampok 1 : 
“kau pintar 
sekali masak” 
 
Perampok 2 : 
“nona, ini 
lebih enak dari 
sa bini punya 
masakan, tapi 
dari sa mama, 
kau kalah 
sedikit” 
Pera perampok 
terlihat begitu 
menikmati  dan 
memuji sup ayam  
masakan marlina 
yang tanpa mereka 
sadari masakan 
tersebut telah 
dicampur dengan 
racun. 
Scene 4. 
Di 
kamar, 
(malam 
hari). 
 
Gambar 13 
Adegan Marlina diperkosa 
Markus 
Marlina : 
“saya sudah 
lama tidak..” 
 
Markus meminta 
Marlina untuk 
melayaninya 
memuaskan nafsu 
birahinya. Dalam 
adegan tersebut, 
Marlina sempat 
menolak 
melakukannya 
namun Markus 
memaksanya 
 
Gambar 14 
(suara pedang) 
Marlina meraih 
pedang yang ada di 
meja dan 
memenggal kepala 
Markus saat 
 Adegan Marlina memenggal 
kepala Markus 
dirinya diperkosa. 
Scene 1.  
Di jalan 
(siang 
hari) 
 
Gambar 15 
Adegan Marlina membawa 
kepala Markus. 
Marlina : 
“saya mau 
bawa ke 
kantor polisi” 
Dalam 
perjalanannya ke 
kantor polisi untuk 
melaporkan 
perampokan dan 
pemerkosaan, 
Marlina bertemu 
dengan Novi yang 
sedang mencari 
suaminya. 
Scene 2. 
Di atas 
Bukit 
(siang 
hari) 
 
Gambar 16 
Adegan Marlina berbicara 
kepada Novi 
Marlina : 
“saya merasa 
tidak berdosa” 
Novi terkejut 
dengan cerita 
Marlina karena 
mengira bahwa dia 
diperkosa ramai-
ramai, dan 
menyarankan agar 
Marlina ke gereja 
saja mengakui 
dosanya karena 
telah memunuh 
para perampok. 
Tapi marlina 
menolak karena 
tidak merasa 
berdosa. 
  
Gambar 17 
Adegan Marlina marlina melihat 
Markus tanpa kepala 
(suara musik) 
Hadirnya Markus 
tanpa kepala 
sedikitnya menjadi 
gambaran bahwa 
Marlina sedang 
menghadapi 
bayang-bayang 
kesalahan setelah 
Novi menyuruhnya 
memohon 
pengampunan. 
Scene 3. 
Di 
Kantor 
Polisi 
(siang 
hari) 
 
Gambar 18 
Adegan Marlina menunggu 
antrian 
(suara bola) 
Adegan marlina 
sedang menunggu 
antrian untuk 
melaporkan 
parampokan dan 
pemerkosaan yang 
menimpanya. 
Sementara itu para 
polisi lainnya 
sedang santai 
sambil bermain  
tenis meja. 
Scene 4. 
Di 
sebuah 
(warung 
makan) 
 
Gambar 19 
Topan : 
“mama jangan 
nangis” 
Topan memeluk 
dan mencoba 
menenangkan 
Marlina yang 
sedang menangis. 
 Adegan Marlina menangis 
Scene 5. 
Di suatu 
tempat di 
tepi jalan 
(sore 
hari) 
 
Gambar 20 
Adegan Umbu mendorong Novi 
Umbu : “kamu 
berani hah? 
Berani 
kamu?” 
 
Novi : “Hei 
Umbu, 
sumpah demi 
Tuhan saya 
tidak tidur 
dengan laki-
laki lain” 
Umbu memukul 
Novi hingga 
terjatuh lantaran 
Umbu termakan 
percakapan Frans 
dalam telfon dan 
mengira Novi tidur 
dengan laki-laki 
lain. Umbu 
kemudian pergi 
meninggalkan 
Novi. 
 
Gambar 21 
Adegan Frans mendorong 
Marlina hingga terjatuh 
(suara 
terjatuh) 
Tak lama setelah 
Umbu pergi, Frans 
datang dan 
mendorong Novi 
yang baru saja 
berdiri hingga 
terjatuh untuk 
kedua kalinya. 
Scene 6. 
Di depan 
rumah 
Marlina 
 
Gambar 22 
Adegan perut Novi mengalami 
(tidak ada 
suara) 
Novi disandera 
dan dibawa Frans 
ke rumah Marlina 
agar Marlina 
datang 
 kontraksi menyelamatkannya 
dengan membawa 
kepala Markus 
sebagai penebusan. 
Sampai disana, 
Novi merasakan 
bayinya akan 
segera lahir. 
Scene 7. 
Di dalam 
rumah 
Marlina 
pada 
malam 
hari 
 
Gambar 23 
Adegan Marlina menyerahkan 
kepala Markus kepada Frans 
Frans : 
“Terimakasih” 
Marlina 
memberikan 
kepala Markus 
kepada Frans 
untuk 
menyelamatkan 
Novi. 
 
Scene 8. 
Di dalam 
rumah 
Marlina 
(petang) 
 
Gambar 24 
Adegan Novi memenggal kepala 
Frans 
Novi : (teriak) 
Novi memenggal 
kepala Frans  yang 
sedang 
memperkosa 
Marlina 
  
Gambar 25 
Adegan Novi melahirkan 
Novi : 
(menjerit) 
Sesaat setelah 
memenggal kepala 
Frans, Novi 
merasakan 
perutnya 
berkontraksi. 
Dengan dibantu 
Marlina, akhirnya 
Novi melahirkan 
seorang bayi  
yang 
dikandungnya 
selama sepuluh 
bulan. 
 
Gambar 26 
Adegan Novi dan Marlina 
Menangis. 
Novi dan 
Marlina : 
(menangis) 
Setelah Novi 
berhasil 
melahirkan 
bayinya dengan 
dibantu oleh 
Marlina, mereka 
berduapun 
menangis terharu. 
Sumber: potongan adegan dalam Film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak 
1) Penjelasan Gambar 
Pada gambar diatas, perempuan merupakan subjek yang 
menceritakan posisi laki-laki. Perempuan tersebut adalah Marlina dan 
 Novi. Namun pada beberapa adegan, mereka juga menceritakan 
dirinya sendiri terutama bagaimana perempuan termarginalkan dalam 
lingkungan yang kental dengan budaya patriarki. 
Pada gambar 10, Marlina membantah ucapan Markus yang 
mengatakan bahwa Marlina adalah orang yang paling beruntung 
karena akan ditiduri oleh tujuh laki-laki. Ia merasa bahwa dirinya 
adalah wanita paling sial. Pada gambar 11, Marlina memasukkan 
racun pada masakan yang akan ia hidangkan kepada perampok.  
Gambar 12 adalah adegan empat oang perampok yang menggoda 
Marlina ketika menyantap makan malam. Sambil makan, mereka 
memuji masakan marlina. Tanpa mereka sadari, makanan yang mereka 
santap telah tercampur dengan racun, hingga beberapa waktu 
kemudian, satu-persatu dari mereka meninggal bersama stetelah 
menyantap sup ayam. 
Gambar 13 adalah bagaimana Marlina dipaksa Markus untuk 
melayani nafsu birahinya. Namun dengan sigap, Marlina meraih 
pedang di atas Meja lalu mengayunkannya pada leher markus hinga 
kepalanya terpisah dari tubuh (gambar 14). 
Gambar ke 15 Marlina menceritakan semua kejadiannya kepada 
Novi bahwa dirinya diperkosa dan semua ia juga telah membunuh 
semua perampok itu. Namun Novi menyarankan agar Marlina tidak 
melaporkannya kepada polisi dan lebih baik berdoa di gereja 
 mengakui meminta maaf atas dosanya. Namun Marlina merasa dirinya 
tidak berdosa. Hal tersebut digambarkan melalui dialog sebagai 
berikut : 
“kalau begitu kenapa kau tetap melapor? polisi juga bisa apa? 
Nanti kau yang disalahkan karena sudab bunuh penjahat itu. Padahal 
kan kau bela diri.” (Novi) 
 
“terus saya harus bagaimana?” (Marlina) 
 
“kau bisa ikut dengan saya saja, kau bisa ke gereja, mengaku kau 
berdosa!” (Novi) 
 
“saya tidak merasa berdosa!” (Marlina) 
 
Gambar 17 adalah munculnya Markus tanpa kepala yang hanya 
bisa dilihat oleh Marlina, namun hal tersebut hanyalah gambaran 
bahwa walaupun Marlina merasa keputusannya memenggal kepala 
Markus adalah sebagai wujud pembelaan diri, namun ia tetap 
dibayang-bayangi perasaan bersalah. 
Gambar 18 meceritakan suasana dalam ruangan sebuah kantor 
polisi yang memperlihatkan para polisi yang begitu santai bermain 
bola pingpong. Sementara Marlina dibiarkan menunggu giliran dimana 
ia bisa melaporkan perampokan dan pemerkosaan dan menuntut 
keadilan. Pada gambar 19 adalah adegan Marlina mennagis ketika 
keadilan yang ia perjuangkan gagal diraihnya. 
 Pada gambar 20 adalah adegan ketika Novi bertemu dengan Umbu 
setelah berhasil kabur dari Frans. Namun Novi justru mendapat 
perlakuan kasar dari Umbu. Umbu mempercayai pengaduan Frans 
dalam telefon dan menyangka Novi tidur dengan laki-laki lain. Umbu 
bahkan tak segan mendorong dan memukul Novi hingga terjatuh, 
kemudian pergi meninggalkannya. Tak lama setelah itu, pada gambar 
21, Frans datang dan kembali melakukan kekerasan terhadap Novi 
dengan mendorongnya hingga terjatuh. 
Gambar 22 adalah  adegan di rumah  Marlina ketika Novi kembali 
disandera oleh Frans dengan tujuan Marlina datang memberikan 
kepala Markus demi menyelamatkan Novi. Saat di rumah Marlina, 
Novi merasakan kontraksi pada kandungannya.  
Gambar 23 adalah adegan marlina menyerahkan kepala Markus 
kepada Frans demi menyelamatkan Novi agar dibebaskan. Saat 
Marlina menyerahkan kepala Markus dan Frans menyerahkan Novi 
yang ia sandera kepada Marlina, Frans meminta satu permintaan 
terakhir. Novi disuruh untuk memasak sup ayam, sedangkan Marlina 
diminta untuk menemani tidurnya. Gambar 23 adegan Novi memengal 
kepala Frans 
pada gambar 24 adalah adegan Novi memenggal kepala Frans, 
kemudian gambar 25 Novi kembali merasakan Kontraksi pada 
perutnya. Dengan dibantu oleh Marlina, akhirnya Novi melahirkan 
 seorang bayi setelah sepuluh bulan mengandung. Dalam akhir adegan, 
pada gambar 24, Novi dan Marlina pun menangis terharu.  
2) Penjelasan Posisi Subjek Perempuan. 
Dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, perempuan 
diposisikan sebagai subjek yang menceritakan bagaimana posisi laki-
laki dan bagaimana perempuan tersudut dalam budaya patriarki 
masyarakat pedalaman Sumba. Diawali dengan kedatangan seorang 
Markus yang mengutarakan tujuannya untuk merampok ternaknya 
dengan alasan menagih hutang. Namun Marlina tetap harus 
melayaninya layaknya dengan baik. Dalam hal ini, Marlina 
menggambarkan posisinya yang terjebak dalam sistem dimana laki-
laki harus dimuliakan. Sedangkan dirinya sebagai perempuan 
merupakan pelengkap dari laki-laki. 
Kemudian Marlina menceritakan dirinya sendiri pada kisahnya 
sebagai perempuan pembunuh. Namun kisah Marlina bukan kisah 
pembunuhan biasa. Ia membela diri dari ancaman perampokan dan 
pemerkosaan. Bukan hanya dari satu, tapi dari tujuh laki-laki 
sekaligus. 
Kedatangan seorang Markus bersama gerombolannya ke rumah 
Marlina bertujuan untuk menagih utang. Lalu Markus secara sepihak 
menetapkan bahwa mereka akan mengambil seluruh ternak Marlina. 
 Markus menyampaikan bahwa Marlina akan digauli oleh ketujuh laki-
laki itu. 
"Kau adalah perempuan paling berbahagia malam ini,"   
Kalimat tersebut mengutarakan maksud Markus atas urusan yang 
harus dijalani Marlina di tempat tidur itu. Ketika Marlina membantah 
Markus bahwa ia adalah perempuan bernasib paling sial, Kisah 
Marlina bukanlah kisah pembunuhan biasa, karena Marlina adalah 
korban yang mampu keluar dari situasi itu dan membereskan semua 
urusannya sendiri. Ia meracuni para perampok itu dan memenggal 
kepala Markus. Hal tersebut dilakukannya karena tidak mungkin ia 
meminta tolong dan mengandalkan orang lain, ia menyadari dirinya 
tinggal di gurun Sabana yang luas dan patriakial. Maka, dengan 
membunuh lah ia melakukan perlawanan demi membela diri.  
Marlina kemudian membawa barang bukti kepala Markus itu 
dengan maksud melapor ke polisi mengenai pembunuhan yang 
dilakukannya. Ia berniat berargumen bahwa perbuatan itu ia lakukan 
karena membela diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa Marlina punya 
sensibilitas hukum. Padahal ia hidup dalam sebuah budaya dimana 
para laki-laki berkeliaran dengan parang panjang di pinggang mereka, 
dan mereka secara sepihak menyita ternak Marlina sebagai dalih 
membayar utang, tanpa melalui proses mediasi maupun proses hukum. 
 Selain itu, para laki-laki tersebut merasa bahwa mereka berhak 
tidur dengan Marina tanpa meminta persetujuannya. Mereka justru 
merasa bahwa perbuatan itu bakal membawa berkah dalam kehidupan 
seks Marlina  
"berapa orang laki-laki yang sudah kau tiduri" 
Hal tersebut  adalah gambaran terhadap ketidakadilan masyarakat 
pedalaman Sumba yaitu dunia patriarki dimana pelanggaran hukum 
dianggap alamiah sementara perempuan demi bertahan hidup harus 
berusaha mempertahankan sensibilitas hukum. Maka film Marlina ini 
seperti tamparan bagi dunia laki-laki, tepatnya dunia patriarki Sumba. 
Ketika Marlina akhirnya tiba di kantor polisi. Ia harus menunggu, 
sementara para polisi laki-laki itu sedang sibuk bermain pingpong, 
sampai akhirnya laporannya ditangani oleh seorang petugas. Hal 
tersebut menunjukkan lemahnya pelayanan hukum disana yang 
menganggap remeh perempuan yang membutuhkan bantuan polisi 
dalam upayanya menegakkan hukum. Hal tersebut sekaligus memberi 
anggapan bahwa warga yang seharusnya mereka lindungi tak lebih 
berharga dari bola pingpong. Penegak hukum ternyata dibatasi oleh 
berbagai hal, mulai dari perspektif mereka yang mengabaikan laporan, 
hingga kekurangan perangkat dan fasilitas untuk memenuhi prosedur 
standar mereka sendiri. 
 “hey Nona, untuk laporan pemerkosaan, kita perlu lakukan 
visum… tapi belum ada alatnya, mungkin bulan depan. Tunggu dana 
dari pusat turun, kecuali nona punya dokter sendiri. Dan biar polisi 
bisa bergerak cepat, kita perlu bukti” 
 
Melapor ke polisi tidak mampu menyelesaikan masalah saat itu 
juga. Butuh waktu sampai tiga hari ke depan untuk memproses olah 
kejadian di tempat perkara, apalagi jarak dari kantor polisi menuju 
lokasi kejadian begitu jauh. Jika Marlina ingin cepat, ia juga harus 
memiliki uang untuk sewa dokter visum supaya bisa memeriksa 
kelaminnya sebagai bukti kuat atas apa yang telah terjadi di rumahnya. 
Marlina akhirnya memupuskan perjuangannya dalam menegakkan 
hukum. Ia pun menangis ketika tiba di warung makan. Penegak hukum 
seakan tidak hadir untuk warga yang tidak berdaya. Berjanji 
melindungi warga, tapi justru mereka memaksa warga untuk 
membayar hak yang sebetulnya telah dibayar. 
Namun Marlina seperti tak punya waktu untuk berkeluh kesah soal 
itu. Lagi-lagi dia harus mendengar cerita buruk lainnya tentang 
perempuan yang tersudut dalam budaya patriarki. Ia harus berhadapan 
dengan Frans dan seorang teman lainnya yang merupakan anggota 
perampok yang tidak ikut terbunuh.. Mereka mengejar Marlina untuk 
membalas dendam. 
Disinilah Novi menceritakan Frans sebagai subjektivitasnya, 
sekaligus menceritakan dirinya yang terlunta-lunta mencari suaminya 
 malah justru diperlakukan dengan kasar oleh Frans secara sepihak. dia 
disandera dan dan difitnah. Sampai akhirnya Novi bertemu dengan 
suaminya Umbu, disana ia kembali mendapatkan perlakuan kasar dan 
cacian dari seorang suami. Ia dituduh selingkuh dengan orang lain 
hingga akhirnya ditinggal pergi. 
Sampai di babak keempat yang sekaligus menjadi akhir film. 
Marlina masih terjebak dalam perangkap Frans, Ia hanya ingin 
menyelamatkan Novi, sahabatnya. Di rumah Marlina, Frans telah 
menunggu dengan Novi yang ia sandera. Di sana Marlina 
mengembalikan kepala Markus untuk disambung kembali dengan 
potongan tubuhnya. Tak puas dengan itu, Frans mencoba membalas 
dendam dengan meminta Marlina melayani nafsu birahinya, 
sedangkan Novi diminta memasak sup ayam.  
 
b. Posisi Objek 
Posisi Objek dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak 
dapat dilihat dari beberapa potongan adegan dan dialog para pemain. 
Aktor yang keberadaannya diceritakan oleh aktor lain (subjek) ini 
membuat dirinya tidak dapat meampilkan dan menceritakan dirinya 
sendiri secara nyata. Posisi objek ini merupakan hasil definisi dari subjek 
yang menggambarkannya dalam perspektif atau sudut pandangnya sendiri. 
 Sehingga, aktor-aktor yang menjadi objek yang dimarginalkan posisinya 
ketika ditampilkan dalam sebuah film. 
 
Tabel 5 
Kerangka temuan data posisi objek laki-laki pada film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak 
Scene Visual Audio 
Interpretasi 
Simbolik 
 
Scene 1 
Di kamar 
(malam 
hari) 
Gambar 27 
Adegan Marlina diperkosa 
Markus 
ya Marlina : 
“sa sudah lama 
tidak” 
 
 
Markus mperkosa 
Marlina untuk 
melayaninya 
memuaskan nafsu 
birahinya. Dalam 
adegan tersebut, 
Marlina sempat 
menolak.  
Scene 2. 
Di 
Kantor 
Polisi 
(siang 
hari) 
 
Gambar 28 
Adegan Marlina menunggu 
antrian 
(suara bola) 
Adegan marlina 
sedang menunggu 
antrian untuk 
melaporkan 
parampokan dan 
pemerkosaan yang 
menimpanya. 
Sementara itu para 
polisi lainnya 
 sedang santai 
sambil bermain  
tenis meja. 
Scene 3. 
Di suatu 
tempat di 
tepi jalan 
(sore 
hari) 
 
Gambar 29 
Adegan Umbu mendorong Novi 
Umbu : “kamu 
berani hah? 
Berani kamu?” 
 
Novi : “Hei 
Umbu, sumpah 
demi Tuhan 
saya tidak tidur 
dengan laki-
laki lain” 
Umbu memukul 
Novi hingga 
terjatuh lantaran 
Umbu termakan 
percakapan Frans 
dalam telfon dan 
mengira Novi 
tidur dengan laki-
laki lain. Umbu 
kemudian pergi 
meninggalkan 
Novi. 
 
Gambar 30 
Adegan Frans mendorong 
Marlina hingga terjatuh 
(suara terjatuh) 
Tak lama setelah 
Umbu pergi, 
Frans datang dan 
mendorong Novi 
yang baru saja 
berdiri hingga 
terjatuh untuk 
kedua kalinya. 
Sumber: potongan adegan dalam Film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak 
1) Penjelasan Gambar 
Dari rangkaian gambar diatas, yang menjadi posisi objek adalah 
laki-laki, yaitu Markus, polisi, Frans, dan polisi. Mereka merupakan 
 hasil penceritaan dari subjek perempuan. Pada gambar 27 adalah 
adegan Markus memperkosa Marlina. 
Gambar 28 meceritakan suasana dalam ruangan sebuah kantor 
polisi yang memperlihatkan para polisi yang begitu santai bermain 
bola pingpong. Sementara Marlina dibiarkan menunggu giliran dimana 
ia bisa melaporkan perampokan dan pemerkosaan dan menuntut 
keadilan.  
Pada gambar 29 adalah adegan ketika Novi bertemu dengan Umbu 
setelah berhasil kabur dari Frans. Namun Novi justru mendapat 
perlakuan kasar dari Umbu. Umbu mempercayai pengaduan Frans 
dalam telefon dan menyangka Novi tidur dengan laki-laki lain. Umbu 
bahkan tak segan mendorong dan memukul Novi hingga terjatuh, 
kemudian pergi meninggalkannya. Tak lama setelah itu, pada gambar 
30, Frans datang dan kembali melakukan kekerasan terhadap Novi 
dengan mendorongnya hingga terjatuh. 
2) Penjelasan Posisi Objek Laki-laki 
Objek laki-laki dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak adalah hasil dari penceritaan perempuan yang termarjinalkan 
oleh sistem patriarki. Dimana dalam film tersebut, perempuannya 
adalah Marlina dan Novi. Mereka menceritakan bagaimana masing-
masing darinya memperoleh tindakan semena-mena dari laki-laki. 
Marlina yang dirampok ternaknya oleh gerombolan perampok dan 
 diperkosa seorang Markus dan Novi yang mendapatkan kekerasan 
fisik dari siaminya dan juga Frans. 
Dalam upaya Marlina melawan laki-laki tersebut, ia justru 
dihadapkan dengan kenyataan hukum yang lemah. Pilisi yang juga 
merupakan seorang laki-laki tidak menanggapi laporannya dengan 
serius dan cenderung masa bodo. Perempuan dalam film ini mencoba 
memperlihatkan bagaimana budaya patriarki masih sangat kental 
dilingkungannya, yaitu di pedalaman Sumba. 
 
Tabel 6 
Kerangka temuan data posisi objek perempuan pada film Marlina si 
Pembunuh dalam Empat Babak 
Scene Visual Audio 
Interpretasi 
Simbolik 
Scene 1.  
Di dalam 
rumah 
Marlina 
(sore 
hari) 
 
Gambar 31 
Adegan Markus berbicara 
kepada Marlina 
Markus : “kau 
bilang, bapak 
sedang keluar, 
lalu bapak ini 
siapa? Dari tadi 
sedang duduk 
manis disitu. 
Hutang 
penguburan 
lalu belum 
Dalam dialog 
Markus dan 
Marlina, Marlina 
diceriakan sebagai 
janda yang 
miskin. Melalui 
dialog Markus 
yang mengungkit 
hutang Marlina 
penguburan tahun  
 selesai, 
sekarang sudah 
tambah lagi. 
Pasti belum 
lama”  
 
Gambar 32 
Adegan Marlina berbicara 
kepada Markus 
Markus : 
“sudah berapa 
laki-laki yang 
kamu tiduri? 
Hanya dia? 
Malam ini, 
kamu adalah 
perempuan 
paling 
beruntung” 
 
Marlina : “saya 
perempuan 
paling sial 
sudah malam 
ini” 
Marlina merasa 
trancam ketika 
Markus memberi 
tahu bahwa dia 
sebentar lagi 
keenam temannya 
akan datang. 
Scene 2. 
Di ruang 
tengah 
rumah 
Marlina 
(malam 
hari) 
 
Gambar 33 
Adegan para perampok 
menyantap makanan 
Perampok 1 : 
“kau pintar 
sekali masak” 
 
Perampok 2 : 
“nona, ini lebih 
enak dari sa 
Pera perampok 
terlihat begitu 
menikmati  dan 
memuji sup ayam  
masakan marlina 
yang tanpa 
mereka sadari 
 bini punya 
masakan, tapi 
dari sa mama, 
kau kalah 
sedikit” 
masakan tersebut 
telah dicampur 
dengan racun. 
Scene 3. 
Di jalan 
(siang 
hari) 
 
Gambar 34 
Adegan Sopir truk melarang 
Marlina menaiki truknya 
Sopir : “hei 
turun! Turun! 
Kau tidak bisa, 
turun!” 
Melihat Marlina 
membawa kepala 
Markus, Sopir 
truk tersebut 
melarang Marlina 
menaiki truknya 
karena dianggap 
mengganggu 
kenyamanan.  
 
Gambar 35 
Adegan Marlina menodongkan 
pedang kepada sopir truk 
(suara musik) 
Marlina terus 
menodongkan 
pedang kepada 
sopir truk 
sepanjang 
perjalanan. 
Scene 4. 
Di 
Kantor 
Polisi 
(siang 
hari) 
 
Gambar 36 
Adegan Marlina menceritakan 
kejadian yang menimpanya 
Polisi : “hey 
Nona, untuk 
laporan 
pemerkosaan, 
kita perlu 
lakukan visum” 
 
Marlina 
melaporkan 
perampokan dan 
pemerkosaan yang 
dialaminya 
kepada polisi. 
Namun, agar 
 Marlina : 
“visum?” 
 
Polisi : “tapi 
belum ada 
alatnya, 
mungkin bulan 
depan. Tunggu 
dana dari pusat 
turun, kecuali 
nona punya 
dokter sendiri. 
Dan biar polisi 
bisa bergerak 
cepat, kita perlu 
bukti” 
laporan tersebut 
dapat diproses 
dengan cepat 
harus dilakukan 
visum terlebih 
dahulu. 
Scene 5. 
Di tengah 
jalan 
(sore 
hari) 
 
Gambar 37 
Adegan handphone Novi 
direbut Frans 
Frans : “eh 
Umbu, istrimu 
sudah tidak 
mau berbicara 
lagi. Telfon 
nanti saja ya!.. 
masa Novi 
tidak pernah 
cerita. Ini 
Frans, teman 
baiknya. dia 
datang ke 
Frans merebut 
telfon Novi yang 
terhubung dengan 
Umbu dan 
mengarang cerita 
untuk membuat 
Umbu marah 
kepada Novi 
 rumahku tadi 
siang. Dia tidak 
ijin 
denganmu?” 
Scene 6. 
Di suatu 
tempat di 
tepi jalan 
(sore 
hari) 
 
Gambar 38 
Adegan Umbu memukul Novi 
Umbu : “saya 
lelah nyari 
uang, Novi. 
Kamu tidak 
tahan dengan 
nafsumu, kamu 
tidur dengan 
laki-laki lain” 
 
Umbu memukul 
Novi hingga 
terjatuh lantaran 
Umbu terhasut 
percakapan Frans 
dalam telfon dan 
mengira Novi 
tidur dengan laki-
laki lain. Umbu 
kemudian pergi 
meninggalkan 
Novi. 
Sumber: potongan Adegan dalam Film Marlina si Pembunuh dalam 
Empat Babak 
3) Penjelasan Gambar 
Tabel diatas merupakan rangkaian posisi subjek laki-laki yang 
menceritakan posisi perempuan. Subjek tersebut adalah Markus, para 
perampok, Polisi dan juga Umbu. Pada gambar 31 dan 32, adegan 
dimana Markus memasuki rumah Marlina dan memberitahu tujuan 
kedatangannya. Yaitu untuk mengambil ternaknya dan menidurinya 
bersama tiga orang temannya yang akan datang sebentar lagi. 
 Pada gambar 33, adegan empat orang perampok yang menyantap 
makanan yang dihidangkan Marlina. Dalam adegan tersebut. Mereka 
terus memuji dan menggoda Marlina. 
Pada gambar 34, adegan sopir melarang Marlina menaiki truk 
miliknya karena kedatangannya dianggap mengganggu kenyamanan 
penumpang lain akibat kepala Markus yang dibawanya. Namun karena 
Marlina mengancam dengan mengacungkan pedang, akhirnya si sopir 
harus menurutinyam sehingga memaksa penumpang lain terpaksa 
turun. Pada gambar 35, Marlina terus mengancam selama perjalanan 
dengan mengarahkan pedang kearahnya. 
Gambar 36 merupakan adegan Marlina menceritakan kronologi 
kejahaan perampok yang merampas ternak dan memperkosanya. Pada 
gambar 37, adalah adegan Frans merebun handphone Novi dan 
menceritakan kepada Umbu kalau dirinya adalah sahabat dekat Novi. 
Hal itu dilakukannya untuk memanicng kemarahan Umbu kepada 
Novi. 
Pada gambar 38 memperlihatkan kemarahan Umbu kepaa Novi 
akibat perkataan Frans kepada Umbu. Umbu yang menginginkan 
kelahiran bayinya namun tak kunjung lahir, menuduh bayinya 
sungsang akibat Novi selingkuh dengan laki-laki lain. 
 
 
 4) Penjelasan Posisi Objek Perempuan 
Objek perempuan dalam film ini merupakan hasil subjektivitas 
dari laki-laki. Perempuan tersebut adalah Marlina dan Novi. Yang 
merupakan hasil penceritaan dari Markus, para perampok, Frans, 
polisi dan juga Umbu. Perempuan dianggap memiliki derajat yang 
lebih rendah dari laki-laki. Mereka dianggap lemah dan cenderung 
termarjinalkan. Misalnya saja Markus yang dengan leluasanya 
memerintahkan Marlina melayaninya, Marlina digambarkan sebagai 
perempuan miskin yang lemah dan tidak memiliki kekuasaan, 
sehingga dengan mudah Markus bersama gerombolannya 
menyampaikan niatnya untuk merampok dan menyita ternaknya. 
Begitu pula posisi Novi yang digambarkan oleh Frans dan Umbu 
sebagai objek yang lemah. Dengan memanfaatkan kehamilan yang 
sudah sepuluh bulan, Umbu beralasan bahwa kandungan Novi 
sungsang karena selingkuh, sehingga ia bisa melepas tanggung 
jawabnya sebagai suami. Sementara Frans menjadikan Novi sebagai 
objek yang bisa ia manfaatkan demi balas dendamnya kepada sahabat 
Novi, Marlina. 
 
c. Posisi Pembaca 
Pada analiis wacana Sara Mills, teks, dianggap sebagai hasil negosiasi 
antara penulis dan pembaca. Pembaca bukan hanya ditampilkan sebagai 
 pihak yang menerima teks, tetapi pihak yang ikut melakukan transaksi 
sebagaimana akan terlihat dalam teks. Selain itu, Sara Mills juga melihat 
bagaimana pembaca mengidentifikasikan dan menempatkan dirinya dalam 
menceritakan teks.  Posisi ini akan mempatkan pembaca pada salah satu 
posisi dan mempengaruhi bagaimana suatu teks dipahami dan bagaimana 
pula aktor sosial ini ditempatkan. Pada akhirya, para penceritaan dan 
posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan tersebut membuat satu 
pihak menjadi legitimate dan membuat aktor lain menjadi illegitimate. 
Dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, sutradara 
menempatkan Marlina sebagai tokoh utama. Maka pembaca atau penonton 
mengidentifikasi dirinya dengan Marlina yang merupakan karakter utama 
dalam teks. 
Meski karakter Marlina mendapatkan banyak perlakuan deskriminatif, 
namun dengan tekat dan keberaniannya, ia mampu melakukan perlawanan 
dengan cara membunuh. Penonton diajak merasakan bagaimana ketakutan 
seorang perempuan yang harta dan kehormatannya terancam oleh 
kedatangan para perampok. . Penonton juga diajak untuk menyelami 
kesedihan-kesedihan yang ia alami ketika upayanya dalam melawan 
sistem patriarki yang melekat dalam lingkungannya. Ia melakukan 
perlawanan budaya patriarki tersebut melalui sensibilitas hukum dan 
mencoba mencari keadilan. 
 
 2. Analisis Data 
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak merupakan film yang 
menyoroti budaya patriarki di pedalaman Sumba. Marlina yang merupakan 
tokoh utama dalam film ini digambarkan sebagai perempuan yang 
termarjinalkan oleh suatu budaya dimana laki-laki dianggap memiliki 
kekuasaan yang tinggi sementara perempuan hanya sebagai pelengkap saja. 
Marlina merupakan seorang janda yang tinggal di sebuah gubuk yang 
terpencil bersama suami yang sudah berupa mumi. Ia didatangi oleh 
segerombolan perampok yang dipimpin oleh Markus dengan tujuan 
merampok ternaknya serta merenggut kehormatannya. Bahkan setelah 
mengutarakan maksud kedatangannya tersebut, Markus tetap meminta untuk 
dilayani dengan baik. Hal tersebut sedikit memberi gambaran bagaimana laki-
laki dan perempuan diposisikan.  
Marlina yang  jauh dari jangkauan orang lain dan mengetahui bahwa ia 
dalam tekanan suatu budaya yang sudah lama diterapkan pada lingkungannya, 
tidak memungkinkan baginya untuk meminta pertolongan. Di tengah tekanan 
yang ia alami tersebut, ia menyiapkan strategi. Ia membunuh empat orang 
perampok dengan racun dan memenggal kepala Markus hingga terpisah dari 
tubuhnya. 
Pada babak berikutnya, perlawanan terhadap hegemoni masyarakat 
patriarki di pedalaham Sumba pun dimulai. Dengan membawa bukti kepala 
Maekus, Marlina bermaksud  melapor ke polisi mengenai pembunuhan yang 
 dilakukannya. Ia berniat berargumen bahwa perbuatan itu ia lakukan karena 
membela diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa Marlina punya sensibilitas 
hukum. Padahal ia hidup dalam sebuah budaya dimana para laki-laki 
berkeliaran dengan parang panjang di pinggang mereka, dan mereka secara 
sepihak menyita ternak Marlina sebagai dalih membayar utang, tanpa melalui 
proses mediasi maupun proses hukum. 
Namun ketika Marlina tiba di kantor polisi, ia tak mendapat respon yang 
baik. Ia harus lama menunggu, sementara para polisi sedang sibuk bermain 
pingpong. Hal tersebut menunjukkan bagaimana polisi disana yang 
menganggap remeh perempuan yang membutuhkan bantuan aparat dalam 
menegakkan hukum. sekaligus memberi anggapan bahwa warga yang 
seharusnya mereka lindungi tak lebih berharga dari bola pongpong. Sampai 
akhirnya laporannya ditangani oleh seorang petugas.  
Penegak hukum ternyata dibatasi oleh berbagai hal, mulai dari perspektif 
mereka yang mengabaikan laporan, hingga kekurangan perangkat dan fasilitas 
untuk memenuhi prosedur standar mereka sendiri. Melapor ke polisi tidak 
mampu menyelesaikan masalah saat itu juga. Butuh waktu sampai 3 hari ke 
depan untuk memproses olah kejadian di tempat perkara, apalagi jarak dari 
kantor polisi menuju lokasi kejadian begitu jauh. Jika Marlina ingin cepat, ia 
juga harus memiliki uang untuk sewa dokter visum supaya bisa memeriksa 
kelaminnya sebagai bukti kuat atas apa yang telah terjadi di rumahnya. 
 Marlina akhirnya memupuskan perjuangannya dalam menegakkan hukum. 
Ia pun menangis ketika tiba di warung makan. Penegak hukum seakan tidak 
hadir untuk warga yang tidak berdaya. Berjanji melindungi warga, tapi justru 
mereka memaksa warga untuk membayar hak yang sebetulnya telah dibayar. 
Sebagai bentu emosionalnya, Ia menangis ketika tiba di kedai dimana ia 
menitipkan kepala Markus. 
Tak sampai disitu, Marlina kembali harus berhadapan dengan Frans dan 
yang merupakan anggota perampok yang tidak ikut terbunuh. Fans mengejar 
Marlina untuk membalas dendam. Demi menyelamatkan sahabatnya, Novi, ia 
harus menyerahkan kepala Markus kepada Frans. Di rumah Marlina, Frans 
telah menunggu dengan Novi yang ia sandera. Di sana Marlina 
mengembalikan kepala Markus untuk disambung kembali dengan potongan 
tubuhnya. Tak puas dengan itu, Frans mencoba membalas dendam dengan 
meminta Marlina melayani nafsu birahinya, sedangkan Novi diminta 
memasak sup ayam.,Novi pun  menyelamatkan Marlina dengan memanggal 
kepala Frans ketika menyetubuhi Marlina dengan paksa. Film ini ditutup 
dengan  hlahirnys bayi dari rahim Novi. Kondisi bayi Novi pasca lahir bahkan 
tampak bersih dan tidak berlumur darah atau ari-ari. Sutradara seolah ingin 
memberi  gambaran wanita Sumba dengan fisik sebegitu kuat di tengah 
kegetiran yang terjadi. 
Walaupun dalam upaya Marlina melawan budaya patriarki 
dilingkungannya tak membuahkan hasil karena ia dihadapkan dengan 
 kenyataan hukum yang buruk, melalui film Marlina si pembunuh dalam 
Empat Babak, sutradara ingin mengajak masyarakat untuk berpikir kembali 
tentang kesetaraan antara laki-laki dengan perempuan.  
  
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian di atas, maka kesimpulan  dari penelitian analisis 
wacana perlawanan perempuan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak adalah sebagai berikut : 
1. Posisi subjek pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak adalah 
Markus, dapat dilihat dari dua sudut pandang, yauti sudut pandang laki-laki 
dan perempuan. Dari sudut pandang laki-laki, subjek menceritakan posisi 
perempuan. Sedangkan dari sudut pandang perempuan, subjek mencoba 
menceritakan bagaimana perempuan dimarjinalkan oleh laki-laki, maka selain 
menceritakan diri sendiri, mereka juga menceritakan posisi laki-laki. Dalam 
film ini, laki-lakinya adalah Markus, Perampok, Frans, polisi dan Umbu. 
Sedangkan perempuannya adalah Marlina dan Novi.  
Sementara itu, posisi objek dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat 
Babak juga dapat dilihat dari dua sudut pandang. Yaitu objek perempuan dari 
penceritaan laki-laki dan objek laki-laki dari penceritaan perempuan.  
Posisi pembaca, sutradara cenderung mengarahkan penonton berada di pihak 
Marlina. mereka diarahkan untuk turut merasakan bagaimana perempuan 
terjerat dalam budaya patriarki dimana posisi laki-laki lebih berkuasa 
sedangkan perempuan cenderung termarjinalkan. Namun kemudian, penonton 
 juga diajak mjerasakan bagaimana perlawanan perempuan dalam melawan 
hegemoni masyarakat patriarki tesebut. 
2. Bentuk perlawanan yang tertera dalam penelitian ini adalah perlawanan 
terhadap hegemoni masyarakat patriarki yang menjadikan perempuan 
mengalami ketidakadilan gender. Yaitu bagaimana Marlina memliki 
sensibilitas hukum untuk memperoleh keadilan dari pemarjinalan terhadap 
dirinya.  
 
B. Saran  
Berdasarkan  penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti ingin 
memberikan beberapa saran kepada pihak sutradara, pembuat film, dan pembaca 
film, yaitu sebagai berikut.: 
1. Kepada sutradara Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, hendaknya 
tidak menampilkan adegan Markus yang memperkosa Marlina secara vulgar. 
2. Kepada para pembuat film, terutama untuk perfilman di Indonesia sebaiknya 
tidak lagi membuat film yang merepresentasikan kerendahan perempan dan 
lebih sering menampilkan kesetaraan gender, sehingga posisi perempuan tidak 
lagi dianggap lemah. 
3. Kepada pembaca, khususnya mahasiswa IAIN Surakarta, hendaknya 
mengembangkan penelitian pada skripsi ini agar lebih kritis dan mampu 
mengembangkan maknya dalam sebuah film. 
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